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 ۗۦ ِِهب َنوُنِمُۡؤي َِكئََٰٓلْو
ُ
أ ِٓۦِهتَوَِلَت ذقَح ۥَُهنُولۡتَي َبََٰتِك
ۡ
لٱ ُمُهََٰنۡيَتاَء َنيِ
ذ
لَّٱ
 َنو ُِسََِٰخ
ۡ
لٱ ُمُه َِكئََٰٓلْو
ُ
َأف ِۦِهب ۡرُفَۡكي نَمَو١٢١ 
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ABSTRAK 
 
Lestari, 2019, Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al 
Qur’an Santri Di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, Kelurahan 
Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing   : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Kata Kunci   : Pendidik dan Kemampuan membaca Al Qur’an 
Al Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW yang dijadikan 
sebagai petunjuk jalan yang lurus bagi umatnya. Sebagai umat muslim 
berkewajiban untuk dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. Akan 
tetapi saat ini banyak orang muslim yang belum bisa membaca Al Qur’an dengan 
baik dan benar. Rumah tahsin Ash Habul Qur’an adalah lembaga pembelajaran 
membaca Al Qur’an yang menggunakan metode Smart Tahsin. Metode Smart 
Tahsin adalah metode atau cara cerdas membaca Al Qur’an sesuai dengan tempat 
keluarnya huruf yang disesuaikan dengan standar qurra’ serta diseimbangkan 
antara teori dan prakteknya. Dalam pembelajaran metode Smart Tahsin ini setiap 
santri mempunyai kemampuan membaca Al Qur’an yang berbeda-beda. Maka 
dari itu, diperlukan adanya upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an Santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, 
Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019.  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, Kelurahan 
Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo mulai dari bulan Oktober 2018 sampai Januari 
2019. Subyek penelitian adalah pendidik Smart Tahsin dan santri di kelas B2 dan 
C. Informan penelitian ini adalah Kepala Rumah Tahsin Ash habul Qur’an dan 
pendidik selain di Smart Tahsin. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
penelitian menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisa data 
menggunakan teknik analisa dengan model interaktif dengan langkah-langkah 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian tentang Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al Qur’an Santri Di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019 telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an santri melalui pembelajaran metode Smart Tahsin 
diantaranya: 1) memberikan motivasi kepada santri, 2) memberikan contoh 
membaca santri menirukan secara berkelompok, 3) review materi. Sedangkan juga 
ada upaya yang dikembangkan oleh pendidik diantaranya: 1) pemberian waktu 
tambahan (privat), 2) pemberian tugas rumah, 3) semaan membaca Al Qur’an, 4) 
tilawah bersama sebelum pembelajaran, 5) diadakannya game. 
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ABSTRACT 
 
Lestari, 2019, Efforts of Educators in Improving the Ability to Read Al Quran 
Santri at the House of Tahsin Ash Habul Quran Hamlet of Jambon, Kelurahan 
Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Academic Year 2018/2019, Thesis: Department 
of Islamic Education, Faculty of Science Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Advisor : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Keywords : Educators and the ability to read the Al Qur’an 
Al Quran is a miracle of the Prophet Muhammad that was used as a 
straight forward guide for his people. As Muslims, it is obligatory to be able to 
read Al-Quran properly and correctly. However, nowadays there are many 
Muslims who have not been able to read the Koran properly. Rumah tahsin Ash 
Habul Quran is an Al Quran reading learning institution that uses the Smart 
Tahsin method. Smart Tahsin method is a method or smart way to read Al Quran 
in accordance with the place where the letters are adjusted according to the qurra 
standard and balanced between theory and practice. In learning the Smart Tahsin 
method, every santri has the ability to read the Koran differently. Therefore, there 
is a need for efforts made by educators in improving the ability to read Al-Quran 
students. The purpose of this study was to find out the efforts of educators in 
improving the ability to read Al Quran Santri in the House of Tahsin Ash Habul 
Quran Dukuh Jambon, Ngadirejo Village, Kartasura, Sukoharjo Academic Year 
2018/2019. 
This study uses qualitative descriptive research. The research was 
conducted at the Tahsin Ash Habul Quran House in Hamlet Jambon, Ngadirejo 
Village, Kartasura, Sukoharjo starting from October 2018 to January 2019. The 
research subjects were Smart Tahsin educators and santri in B2 and C. The 
informants of this study were the Head of the Tahsin Ash habul Quran and 
educators in addition to Smart Tahsin. Data collection techniques used are 
interviews, observation, and documentation. To find out the validity of the 
research data using source triangulation and methods. Data analysis techniques 
use analysis techniques with interactive models with steps including data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing.  
The results of the study on the Efforts of Educators in Improving the 
Ability to Read Al Quran Santri at the House of Tahsin Ash Habul Quran Hamlet 
Jambon, Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Academic Year 2018/2019 have made 
various efforts to improve the ability to read Al-Quran students through Smart 
Tahsin learning methods including: 1) giving motivation to santri, 2) giving 
examples of reading santri mimicking in groups, 3) reviewing material. Whereas 
there are also efforts developed by educators including: 1) giving extra time 
(private), 2) giving homework, 3) all reading Al Quran, 4) sharing together before 
learning, 5) holding games. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan agama Islam merupakan keadaan sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengalaman (Ramayulis, 2005: 21). 
Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa komponen-komponen 
pendidikan salah satunya adalah pendidik.  
Pendidik dalam istilah lain ialah guru, keduanya memiliki istilah 
yang bersesuaian, bedanya kalau guru digunakan dalam lingkungan 
pendidikan formal, sedangkan pendidik dipakai dalam lingkup pendidikan 
formal, informal, maupun non formal. Pendidik adalah orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai mahkluk Allah, 
khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu 
yang sanggup berdiri sendiri (Uhbiyati, 2005: 65). 
Namun, dalam pelaksanaannya terkadang seorang pendidik dalam 
memberikan bimbingan, pengajaran, serta dalam menyampaikan materi 
masih merasa kesulitan karena setiap santri memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. Sedangkan seorang pendidik mau tidak mau harus dapat 
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menyampaikan materi dengan baik serta memberikan pemahamam secara 
maksimal, karena itu termasuk dalam tugas seorang pendidik. 
Tugas utama pendidik salah satunya adalah mendidik dan 
membimbing peserta didik untuk belajar dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki. Dalam melaksanakan tugas seorang pendidik hendaknya 
dapat membantu santri dalam memberikan pengalaman-pengalaman yang 
dapat membentuk menjadi individu yang hidup mandiri di dalam 
masyarakat. Sehingga mereka dapat mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
Namun ironisnya, seorang pendidik di Riau ditangkap polisi karena tidak 
mengajarkan membaca Al Qur’an melainkan memerintahkan para 
pengikutnya untuk menginjak, mengoyak, dan mengencingi kitab suci Al 
Qur’an (Tribun News, Kamis 30 Agustus 2018).  
Pendidik juga sebagai salah satu sumber belajar yang wajib 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik agar materi yang diberikan 
tersampaikan sepenuhnya. Selain itu, seorang pendidik harus bisa 
memberikan bekal kemampuan membaca Al Qur’an yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia. Manusia wajib mempelajari Al Qur’an agar mereka 
dapat mengetahui mana yang haq dan bathil, karena hukumnya wajib bagi 
seorang muslim. Dalam firman Allah SWT pada Q.S Ar- Ra’d: 17 
 َلَزن
َ
أ  َنِم ِٓءاَم ذسلٱ  َف اَِهرَدَِقب َةُۢيِدۡو
َ
أ ۡتَلاَسَف ٗٓءاَم َلَمَتۡحٱ  ُلۡي ذسلٱ  ا ذمِمَو ۖ اِٗيبا ذر اٗدَبَز
 ِفِ ِهۡيَلَع َنوُِدقُوي ِراذلنٱ  َٓءاَِغۡتبٱ  ُُهلۡثِ
 م ٞدَبَز ٖعََٰتَم ۡو
َ
أ ٍةَي
ۡ
لِح  ۥ  ُِبَۡضۡي َِكلََٰذَك ُ ذللّٱ 
 ذقَ
ۡ
لۡٱ  َو  َلِطََٰب
ۡ
لٱ  
َ
أَفا ذم  ُدَب ذزلٱ  ُعَفَني اَم ا ذم
َ
أَو ۖ ٗٓءاَفُج ُبَهۡذَيَف َساذلنٱ  ِفِ ُثُكۡمَيَف
  ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱ  ُِبَۡضۡي َِكلََٰذَك ُ ذللّٱ  َلاَثۡم
َ ۡ
لۡٱ ١٧  
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Artinya: Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah 
air di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih 
yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api 
untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 
arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan 
yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada 
harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kebenaran itu perlu 
diperjuangkan. Agar tersaring mana yang bersama kebenaran dan mana 
yang palsu. Tidak ada cara yang pas untuk menampilkan kebenaran 
kecuali dengan cara yang indah.  
Cara yang indah bagi seorang pendidik adalah mengajarkan peserta 
didiknya suatu hal yang baik. Terutama dalam Pendidikan Agama Islam 
seorang pendidik mengajarkan beberapa hal yang sangat penting salah 
satunya membaca Al Qur’an. Ayat Al Qur’an yang pertama turun Q.S Al 
Alaq ayat 1-5.  
 َقَلَخ يِ
ذ
لَّٱ َِك بَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ١   ٍقَلَع ۡنِم َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ َقَلَخ٢   ُمَرۡك
َ ۡ
لۡٱ َكُّبَرَو 
ۡ
أَرۡقٱ٣  
 ِمَلَق
ۡ
لِٱب َم
ذ
لَع يِ
ذ
لَّٱ٤  ۡمَلۡعَي َۡمل اَم َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ َم
ذ
لَع٥  
 Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh manusia untuk 
membaca karena dengan membaca akan menambah kekuatan 
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pengetahuan, membuka wawasan ilmu, serta menjadi jendela ilmu bagi 
manusia. 
Manusia dapat menempuhnya dengan kegiatan mengenalkan Al 
Qur’an yang tidak hanya mengetahui dari segi fisik saja, tetapi yang lebih 
penting juga bagaimana umat Islam itu mampu membaca Al Qur’an 
dengan baik dan benar. Karena dengan berpegang teguh dengan Al Qur’an 
maka kehidupannya akan sejahtera, aman, dan nyaman. Sebaliknya hidup 
seseorang menjadi sengsara dan kacau jika menjauhkan diri bahkan 
meninggalkan Al Qur’an. 
Membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, manusia dapat 
menempuhnya dengan cara mempelajari ilmu- ilmu dasar Al Qur’an 
seperti, mempelajari tajwid, mengenal huruf- huruf hijaiyah, dan 
sebagainya. Dengan demikian, belajar Al Qur’an dan mengajarkannya 
juga merupakan kewajiban bagi seorang muslim. Dalam Al Qur’an 
disebutkan pada Q.S Al Muzzammil: 4 
  الَِيتَۡرت َناَءۡرُق
ۡ
لٱ ِِل تَرَو ِهۡيَلَع ِۡدز ۡو
َ
أ٤  
Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu 
dengan perlahan-lahan.” 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa membaca Al Qur’an dengan 
pelan-pelan, harus jelas huruf-hurufnya, dan sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid. 
Belajar ilmu tajwid memang sulit dan membutuhkan waktu yang 
lama. Realitanya dalam kehidupan masyarakat masih banyak dijumpai 
orang muslim yang belum bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan 
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benar. Jangankan mampu membaca Al Qur’an untuk sekedar belajar 
terkadang merasa malu. Hal ini banyak dijumpai dikalangan mahasiswa 
yaitu mahasiswa calon guru pendidikan agama Islam.  
Mengatasi kesulitan tersebut memang ada beberapa Al Qur’an 
terjemahan yang dilengkapi dengan huruf latin dan disertai dengan tanda-
tanda tajwid agar mempermudah dalam membacanya. Akan tetapi dengan 
penggunaan Al Qur’an terjemahan yang disertai dengan huruf latin dan 
tanda-tanda tajwid ini akan menimbulkan masalah bagi pembaca, dimana 
makhraj dengan latin itu pengucapannya berbeda.  
Zaman modern ini banyak terdapat lembaga pendidikan Islam non 
formal yang menyelenggarakan pembelajaran Al Qur’an untuk mencetak 
generasi Qur’ani. Salah satu upaya yang dilakukan dengan meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an, yang tujuannya agar orang itu mampu 
membaca dengan memperhatikan makhraj dan hukum bacaannya. 
Kebanyakan Lembaga pendidikan menggunakan metode pembelajaran 
talaqqi dan semaan agar mewujudkan pembelajaran yang mudah, praktis, 
dan sistematis.  
Penggunaan metode semaan diterapkan di Pondok Pesantren 
Raudhatul Qur’an di Kota Semarang yang dilakukan usai sholat Dzuhur 
sampai menjelang ashar di sepanjang bulan Ramadhan. Metode semaan 
digunakan untuk kegiatan pemahaman Al Qur’an, sekaligus untuk 
menyetorkan hafalan santri dan bersama teman-teman yang sesama 
menghafal Al Qur’an. Namun kendalanya dimana santri kurang fokus 
karena pikirannya terbagi untuk sekolah dan menghafal Al Qur’an. Untuk 
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mengatasi hal tersebut pendidik bersikap tidak terlalu memaksakan anak 
didiknya untuk menghafal Al Qur’an namun pengasuh tetap memberikan 
target anak didiknya untuk menghafal secara perlahan (Tribun Jateng, 
Minggu 20 Mei 2018).   
Selain itu, Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an merupakan salah satu 
lembaga pendidikan islam non formal yang juga menerapkan metode 
semaan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an yang 
digunakan pada salah satu program pembelajaran. Namun perbedaannya, 
disini juga menggunakan metode Smart Tahsin yang disusun dalam buku 
panduan untuk pembelajaran yang diseimbangkan antara teori dan 
prakteknya serta digunakan untuk semua usia mulai dari anak-anak sampai 
orang dewasa baik pria maupun wanita, tua atau muda, dan baik dari latar 
belakang pendidikan yang tinggi maupun rendah. Output dari 
pembelajaran metode ini sangat bagus, yaitu setiap kelas yang mengikuti 
pembelajaran lebih banyak yang lulus dibandingkan yang belum lulus. 
Metode tersebut disusun sendiri oleh pendiri lembaga ini yaitu Ustadz Edi 
Sumianto.  
Ustadz Edi Sumianto merupakan pendiri rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an yaitu pada tahun 2013 sampai sekarang. Rumah Tahsin ini terletak 
di Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo yang 
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam non formal yang di 
dalamnya terdapat pembelajaran membaca Al Qur’an. Pembelajaran ini 
dilakukan di rumah milik Ustadz Edi Sumianto, mushola, dan gedung 
jami’ di daerah gumpang yang berlantai dua. 
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Lembaga pendidikan non formal ini memiliki beberapa program 
pembelajaran, ada program pembelajaran bahasa Arab dan program 
pembelajaran membaca Al Qur’an, yaitu program QBN (Qiro’ah 
Binadhor) dan Smart Tahsin. Program bahasa Arab diampu oleh Ustadz 
Edi Sumianto, untuk program QBN (Qiro’ah Binadhor) diampu oleh dua 
Ustadzah yaitu Ustadzah Erna dan Ustadzah Suci, dan untuk program 
metode Smart Tahsin diampu oleh empat Ustadzah yaitu Ustadzah Anisa, 
Ustadzah Ely, Ustadzah Enggar, dan Ustadzah Rofi. Program metode 
Smart Tahsin ini dibagi menjadi empat kelas yaitu kelas A, B1, B2, dan C. 
Metode Smart Tahsin ini dibagi menjadi empat kelas yang 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan membaca Al Qur’an dari 
tingkatan yang tinggi ke tingkatan rendah. Dimana setiap kelas terdiri dari 
15 santri dan satu pendidik yang masuk setiap satu pekan 2 kali pertemuan 
yaitu hari Selasa dan Kamis. Dimana kelas A itu kelas paling tinggi yang 
pada dasarnya sudah memiliki kemampuan membaca Al Qur’an bagus 
tinggal ditambah perbaikan sedikit pada penguatan teorinya; kelas B yaitu 
kelas yang memiliki kemampuan membaca Al Qur’an yang cukup tapi 
masih ada beberapa yang perlu diperbaiki sedikit tentang makhrajnya dan 
panjang pendeknya; Kelas C yaitu kelas yang tingkatan kemampuan 
membaca Al Qur’an rendah dimana masih banyak yang diperbaiki dari 
panjang pendeknya, mahkrajnya, hukum bacaan dan sebagainya.  
Sebelum masuk dalam kegiatan pembelajaran dilaksanakan tes 
penempatan kelas bagi setiap santri yang akan mengikuti program kelas 
Smart Tahsin. Selain itu, setiap santri juga ditempatkan di kelas yang 
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sesuai dengan kemampuannya dan didampingi oleh pendidik yang sudah 
berkompeten dibidangnya dan sudah lulus ujian oleh Ustadz Edi Sumianto 
(Wawancara dengan istri Ustadz Edi Sumianto yaitu Ustadzah Erna pada 
tanggal 4 Oktober 2018).  
Setelah penempatan kelas ada beberapa kendala yang muncul 
disetiap kelasnya seperti di kelas A memiliki kendala pada kemampuan 
pengucapan makhraj pada huruf hijaiyah tertentu, materi tentang sifat 
huruf, dan panjang pendek yang belum konsisten; di kelas B1 memiliki 
kendala panjang pendeknya dan pengucapan makhraj pada huruf hijaiyah 
tertentu; di kelas B2 terdapat kendala pada makhraj dan pada materi mad 
Thobi’i; sedangkan di kelas C terdapat banyak kendala mulai dari 
pengucapan huruf yang salah, makhraj, panjang pendek, tajwid, dan 
lainnya. Setiap pendidik mempunyai upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut seperti saat pembelajaran berlangsung peserta/santri yang 
mengalami kesulitan pada pengucapan makhraj disuruh mengulang-ulang 
sampai mendekati benar (Observasi tanggal 9 dan 16 Oktober 2018).  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwa setiap pendidik 
memiliki cara mengajar dan penyampaian materi yang berbeda dalam 
proses meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an. Dimana yang 
semula santri itu belum mampu membaca Al Qur’an dengan asal-asalan 
tanpa memperhatikan panjang pendeknya, kaidah bacaan, dan sebagainya 
hingga santri dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, itu 
merupakan usaha keras yang harus dilakukan oleh seorang pendidik. Oleh 
karena itu, peneliti mengambil judul penelitian “Upaya Pendidik dalam 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Al Qur’an Santri di Rumah Tahsin 
Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/ 2019”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah 
yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Masih banyaknya umat muslim yang belum mampu membaca Al 
Qur’an dengan baik dan benar.  
2. Rendahnya kemampuan membaca Al Qur’an santri.  
3. Setiap santri mempunyai kemampuan membaca Al Qur’an yang 
berbeda-beda, misalnya: kesulitan dalam pengucapan huruf, 
makhrajnya, panjang pendek belum konsisten,dan sebagainya.  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan permasalahan di atas, dalam penelitian ini hanya 
dibatasi pada pembelajaran membaca Al Qur’an pada program metode 
Smart Tahsin putri Kelas B2 dan C di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/ 2019.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
diuraikan di atas, maka pokok permasalahan yang diajukan yaitu 
Bagaimana upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
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Qur’an santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, 
Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/ 2019?  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri di Rumah Tahsin 
Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/ 2019.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan terutama berkenaan dengan 
pendidikan Al Qur’an khususnya tentang upaya pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. 
b. Menambah wawasan bagi umat muslim untuk giat dan aktif dalam 
membaca Al Qur’an.  
c. Sebagai bahan kajian lebih mendalam bagi penulisan-penulisan 
berikutnya yang sifatnya lebih luas dan mendalam baik dari sisi 
wilayah maupun subtansi permasalahannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pendidik untuk lebih 
meningkatkan upaya dalam pembelajaran membaca Al Qur’an 
santri.  
b. Bagi Santri 
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Hasil penelitian ini diharapkan santri dapat lebih meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an sehingga nantinya dapat 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya kepada orang muslim lainnya. 
c. Bagi Lembaga Pendidikan  
Hasil penelitian ini diharapkan agar pihak lembaga pendidikan 
dapat meningkatkan upaya pendidik dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Quran pada santri.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Pendidik  
a. Pengertian Pendidik  
Pendidik dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pada bab I pasal 1 ayat 6 adalah 
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Berpartisipasi 
disini bahwa seorang tenaga kependidikan tidak hanya bertugas 
untuk mentransfer ilmu pengetahuan, mencerdaskan, serta 
memahamkan peserta didik. Namun juga berperan penting dalam 
memberikan contoh yang baik yang berkaitan dengan pendidikan 
akhlak. 
Sedangkan pada bab XI pasal 39 ayat 2, pendidik 
merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi. Seorang guru harus mempunyai 
perencanaan dalam proses pembelajaran yang tersusun sistematis 
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dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dimana tersusun mulai 
dari kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan evaluasi apa saja 
yang akan dilakukan.  
Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 
memiliki peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia, 
karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang 
mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar (Minarti, 
2013: 107). Sebagai pendidik disini harus dapat memberikan 
pengalaman-pengalaman nyata melalui kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa. Sehingga dapat digunakan sebagai bekal kehidupan di 
masa depan serta menghadapi perkembangan zaman yang semakin 
pesat.  
Pendidik adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta 
didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan 
akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk (Mujib, 
2010:88). Oleh karena itu pendidik disini memiliki peran yang 
sangat tinggi dalam komponen pendidikan.  
Pendidik merupakan orang yang memiliki peranan penting 
dalam kehidupan seseorang. Hal ini disebabkan karena seorang 
guru memiliki tanggung jawab untuk menentukan arah jalannya 
suatu pendidikan seseorang. Itulah sebabnya Islam sangat 
menghargai dan menghormati orang-orang yang berilmu 
pengetahuan dan bertugas sebagai pendidik. Islam mengangkat 
derajat para pendidik dan memuliakannya melebihi orang Islam 
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lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan bukan pendidik. Allah 
SWT berfirman dalam QS. Al Mujadilah:11 
 
ْ
اوُحَسۡفٱَف ِِسلََٰجَم
ۡ
لٱ ِفِ 
ْ
اوُح ذسَفَت ۡمُكَل َلِيق اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي
 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ ُ ذللّٱ ِعَفَۡري 
ْ
او ُُشُنٱَف 
ْ
او ُُشُنٱ َلِيق اَذوَإِ ۖۡمُكَل ُ ذللّٱ ِحَسۡفَي
  ٖتََٰجَرَد َم
ۡ
لِع
ۡ
لٱ 
ْ
اُوتو
ُ
أ َنيِ
ذ
لَّٱَو ۡمُكنِم ُ ذللّٱَو  ِٞيبَخ َنوُلَمۡعَت اَِمب ١١ 
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
 
Seorang pendidik adalah orang yang sangat disukai oleh 
Allah SWT didoakan oleh penghuni langit dan bumi agar 
mendapat keselamatan dan kebahagiaan, dibanding dengan 
manusia lain yang bukan pendidik. Artinya seorang pendidik itu 
memiliki derajat yang paling tinggi dibandingkan dengan manusia 
lain karena memiliki ilmu pengetahuan dan mau mengajarkannya 
kepada orang lain (Yasin, 2011: 93).  
Menurut Abuddin Nata (2010: 159) bahwa pendidik adalah 
orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan 
pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandiri 
dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba khalifah Allah SWT, 
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dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial serta sebagai 
individu yang mandiri.  
Zakiyah Daradjat (2000: 39) mendefinisikan kata guru 
sebagai pendidik professional, sebab secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggungjawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tua.  
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidik merupakan orang dewasa yang memiliki peranan penting 
sekaligus bertanggung jawab dalam proses pendidikan yang 
bertugas merencanakan sekaligus melaksanakan pembelajaran serta 
mengajar, mendidik, membimbing, memahamkan peserta didik 
serta berperan dalam pembentukan akhlak mulia peserta didik. 
b. Tugas Pendidik  
Tugas pendidik dalam Uhbiyati (2005: 66) adalah sebagai 
berikut:  
1) Membimbing si terdidik  
Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, 
kesanggupan, bakat, minat, dan lain sebagainya. 
2) Menciptakan situasi untuk pendidikan 
Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu suatu keadaan 
dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung 
dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.  
Selain itu, seorang pendidik harus memiliki pengetahuan-
pengetahuan yang diperlukan, pengetahuan keagamaan dan lainnya 
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dimana pengetahuan ini tidak hanya diketahui tetapi juga 
diamalkan dan diyakini sendiri.  
 Menurut Al Ghazali dalam Mujib (2010: 90) bahwa tugas 
pendidik yang utama adalah menyempurnakan membersihkan, 
menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan 
diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan Islam yang utama adalah untuk mendekatkan diri 
kepada-Nya. 
Dalam paradigma Jawa, pendidik itu sering disebut dengan 
guru (gu dan ru) yang berarti “digugu dan ditiru”. Digugu berarti 
(dipercaya) dimana seorang guru memiliki ilmu yang memadai 
sehingga memiliki wawasan dan pandangan yang luas. Sedangkan 
ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian yang utuh yang 
dimana segala tingkah laku yang dilakukan itu menjadi panutan 
sekaligus suri tauladan bagi peserta didik.  
Tafsir (2001: 78) menyatakan bahwa dalam pendidikan di 
sekolah, tugas pendidik sebagian besar adalah mendidik dengan 
cara mengajar. Tugas pendidik di dalam rumah tangga sebagian 
besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa membiasakan, 
memberikan contoh yang baik, memberikan pujian, dorongan, dan 
lain-lain yang diperkirakan menghasilkan pengaruh positif bagi 
pendewasaan anak. Jadi secara umum mengajar hanyalah sebagian 
dari tugas mendidik.   
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tugas pendidik adalah harus memiliki pengetahuan-pengetahuan 
yang memadai baik meliputi pengetahuan umum maupun 
keagamaan yang dapat digunakan untuk membimbing, mengajar, 
mendidik, memberikan pemahaman, memberikan contoh yang 
baik, menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, selalu memberikan 
dukungan dan dorongan yang positif bagi anak didiknya serta 
senantiasa selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
c. Tanggung Jawab Pendidik  
Menurut Usman (2017: 8) bahwa tanggung jawab sebagai 
pendidik adalah harus dapat meningkatkan proses belajar-mengajar 
dan hasil belajar siswa yang sebagian besar ditentukan oleh 
peranan dan pertimbangan pendidik (professional judgement). 
Adapun tanggung jawab pendidik adalah sebagai berikut:  
1) Tanggung Jawab Moral  
Seorang pendidik merupakan teladan yang harus memiliki 
budi pekerti yang luhur sehingga mampu mengajarkan etika, 
moral, dan sopan santun kepada para siswanya. Tanggung 
jawab ini merupakan tanggung jawab yang besar, sebab 
pendidik dituntut untuk mengenalkan dan menginternalisasikan 
moral kepada para peserta didik sehingga hal tersebut akan 
mampu menjadi watak yang melekat pada dirinya.  
2) Tanggung Jawab dalam Bidang Pendidikan di Sekolah 
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Pendidik bertanggung jawab melaksanakan kegiatan 
pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan 
pengajaran kepada siswa. Tanggung jawab ini diwujudkan 
dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun 
para siswa belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah 
siswa, menganalisis kesulitan belajar serta menilai kemajuan 
yang dialami oleh siswa.  
3) Tanggung Jawab dalam Bidang Kemasyarakatan  
Pendidik professional tidak dapat melepaskan dirinya dari 
bidang kehidupan kemasyarakatan. Di satu pihak pendidik 
adalah warga masyarakat dan di lain pihak pendidik 
bertanggung jawab turut serta memajukan kehidupan 
masyarakat. Pendidik dalam masyarakat mampu menjadi 
panutan yang mengajarkan sikap yang baik di dalam 
masyarakat.  
4) Tanggung Jawab dalam Bidang Keilmuan  
Pendidik sebagai ilmuan bertanggung jawab dalam 
memajukan ilmu, terutama ilmu yang sudah menjadi 
bidangnya. Tanggung jawab ini diwujudkan dalam bentuk 
mengadakan penelitian dan pengembangan ilmu. Seorang 
pendidik itu tempatnya ilmu, karena pendidik wajib 
mengembangkan ilmu yang dimilikinya sehingga akan mampu 
bermanfaat bagi manusia. 
d. Kompetensi Pendidik  
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Pada dasarnya pendidik harus memiliki tiga kompetensi, 
yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, 
dan kompetensi dalam cara-cara mengajar (Proyek Pembinaan 
Perguruan tinggi Agama/IAIN Pusat, 2002: 210).  
1) Kompetensi kepribadian  
Setiap pendidik memiliki kepribadiannya sendiri-sendiri 
yang unik. Tidak ada dua pendidik yang sama, walaupun 
mereka sama-sama memiliki pribadi keguruan. Jadi pribadi 
keguruan itu pun “unik” pula, dan perlu diperkembangkan 
secara terus-menerus agar guru itu terampil dalam:  
a) Mengenal dan mengakui harkat dan potensi dari setiap 
individu atau murid yang diajarnya.  
b) Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi 
belajar mengajar sehingga amat bersifat menunjang secara 
moral (batiniyah) terhadap murid bagi terciptanya 
kepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran serta 
perbuatan murid dan pendidik.  
c) Membina suatu perasaan saling menghormati, saling 
bertanggung jawab, dan saling percaya mempercayai antara 
guru dan murid.  
2) Kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran  
Penguasaan yang mengarah pada spesialisasi atas ilmu atau 
kecakapan/pengetahuan yang diajarkan. Penguasaan yang 
meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum dan 
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bahan pendalaman aplikasi bidang studi. Kesemuanya ini perlu 
dibina karena selalu dibutuhkannya dalam:  
a) Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apa-
apa yang harus diajarkannya ke dalam bentuk komponen-
komponen dan informasi-informasi yang sebenarnya dalam 
bidang ilmu atau kecakapan yang bersangkutan  
b) Menyusun komponen-komponen atau informasi itu 
sedemikian rupa baiknya sehingga akan memudahkan 
murid untuk mempelajari pelajaran yang diterimanya.  
3) Kompetensi dalam cara-cara mengajar  
Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan 
mengajar suatu bahan pengajaran sangat diperlukan pendidik, 
khususnya keterampilan dalam:  
a) Merencanakan atau menyusun setiap program satuan 
pelajaran, demikian pula merencanakan atau menyusun 
keseluruhan kegiatan untuk satu satuan waktu (catur wulan, 
semester atau tahun ajaran).  
b) Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan 
(alat bantu atau alat peraga) bagi murid dalam proses 
pembelajaran yang diperlukannya.  
c) Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-
metode mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi 
dan variasinya yang efektif.  
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Pendidik Islam yang professional harus memiliki 
kompetensi-kompetensi yang lengkap (Mujib, 2010:94) meliputi:  
1) Penguasaan materi yang kompehensif serta wawasan dan 
bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi 
tugasnya.  
2) Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, meted, dan 
Teknik) pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.  
3) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan  
4) Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan,guna keperluan pengembangan pendidikan Islam di 
msa depan 
5) Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau 
tidak langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.  
Dapat disimpulkan dalam Mulyasa (2003: 32-75) bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik itu mencakup empat 
yaitu:  
1) Kompetensi Pedagogik  
  Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasi belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik 
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merupakan kemampuan pendidik dalam pengelolaan 
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:  
a) Pemahaman wawasan/landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik  
b) Pengetahuan kurikulum/silabus  
c) Perancangan pembelajaran  
d) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis  
e) Pemanfaatan teknologi pembelajaran  
f) Evaluasi hasil belajar  
g) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedagogic merupakan kemampuan pendidik 
dalam mengelola pembelajaran mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta tindak lanjut dari 
hasil pembelajaran yang telah dilakukan.  
2) Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
kepribadian yang mantab, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi ini 
sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yaitu:  
a) Mantab  
b) Stabil 
c) Dewasa 
d) Arif dan bijaksana 
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e) Berwibawa  
f) Berakhlak mulia  
g) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat  
h) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan  
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan diri 
pendidik dalam mengelola kepribadiannya, dimana 
kemampuan ini akan terlihat secara nyata dalam setap ucapan, 
sikap dan tingkah laku guru dalam kesehariannya.  
3) Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 
didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini dimana 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, antara lain:  
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat  
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
fungsional  
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik sesame 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik  
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar  
4) Kompetensi Professional  
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi 
professional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
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berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, 
karena langsung berhubungan dengan kinerja yang 
ditampilkan. Beberapa kemampuan yang berhubungan dengan 
kompetensi ini antara lain:  
a) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan  
b) Pemahaman dalam bidang psikologi kependidikan  
c) Kemampuan dalam penguasaan materipelajaran sesuai 
dengan bidang studi yang diajarkan  
d) Kemampuan dalam pengaplikasian berbagai metodologi 
dan strategi pembelajaran  
e) Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media 
dan sumber belajar  
f) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran  
g) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran  
h) Kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang  
i) Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berfikir 
ilmiah untuk meningkatkan kinerja. 
e. Peran Pendidik  
Dalam Mulyasa (2015: 37-64) bahwa ada Sembilan belas peran 
Pendidik diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Guru sebagai Pendidik  
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peerta didik, dan lingkungannya. Oleh 
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karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, 
dan disiplin.  
2) Guru sebagai pengajar  
Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sebagai pengajar guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya.  
3) Guru sebagai pembimbing  
Guru disini diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 
(journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal 
ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual 
yang lebih dalam dan kompleks. 
4) Guru sebagai pelatih  
Guru bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan 
kompetensi dasar, sesuai dengan potensi masing-masing.  
5) Guru sebagai penasehat  
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan 
bagi orang tua. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 
kebutuhan untuk membuat keputusan, dan dalam prosesnya 
akan lari kepada gurunya.  
6) Guru sebagai pembaharu (innovator) 
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Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. 
7) Guru sebagai model dan teladan  
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan 
semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Peran dan 
fungsi ini patut dipahami, dan tidak perlu menjadi beban yang 
memberatkan sehingga dengan keterampilan dan kerendahan 
hati akan memperkaya arti pembelajaran.  
8) Guru sebagai pribadi  
Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, 
guru perlu juga memiliki kemampuan untuk berbaur dengan 
masyarakat melalui kemampuannya, antara lain melalui 
kegiatan olahraga, keagamaan, dan kepemudaan.  
9) Guru sebagai peneliti  
Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang di dalamnya 
melibatkan guru. Dengan kesadaran bahwa ia tidak mengetahui 
sesuatu maka ia berusaha mencarinya melalui kegiatan 
penelitian. Usaha mencari sesuatu itu adalah mencari 
kebenaran.   
10) Guru sebagai pendorong kreativitas  
Akibat dari fungsi guru sebagai creator dan motivator maka 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang baik dalam 
melayani peserta didik, sehingga akan menilainya bahwa ia 
memang kreatif.  
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11) Guru sebagai pembangkit pandangan  
Dalam hal ini, guru dituntut untuk memberikan dan 
memelihara pandangan tentang keagungan kepada peserta 
didiknya. Mengemban fungsi ini guru harus terampil dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur.  
12) Guru sebagai pekerja rutin  
Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu 
serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali 
memberatkan. 
13) Guru sebagai pemindah kemah  
Hidup ini selalu berubah, guru membantu peserta didik 
meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru yang bisa 
mereka alami. Guru berusaha keras untuk mengetahui masalah 
peserta didik, kepercayaan, dan kebiasaan yang menghalangi, 
serta membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk 
mendapatkan cara-cara baru yang lebih sesuai.  
14) Guru sebagai pembawa cerita  
Cerita berlangsung secara lisan hingga mencapai era 
kristalisasi kata-kata yang tertulis, telah memberikan 
keberhasilan generasi baru dan generasi berikutnya, serta 
dengan kesabaran melengkapi manusia dengan catatan tentang 
pewarisnya. 
15) Guru sebagai aktor  
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Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak 
terbatas pada materi yang harus ditransferkan, melainkan juga 
tentang kepribadian manusia sehingga mampu memahami 
respon-respon pendengarnya dan merencanakan kembali 
pekerjaannya sehingga dapat dikontrol.  
16) Guru sebagai emansipator  
Guru telah melaksanakan perannya sebagai emansipator 
ketika peserta didik yang yang telah menilai dirinya sebagai 
pribadi yang berharga, merasa dicampakan orang lain, atau 
selalu diuji dengan berbagai kesulitan sehingga hampir putus 
asa, dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang percaya diri. 
17) Guru sebagai evaluator  
Kemampuan yang lain yang harus dikuasai guru sebagai 
evaluator adalah memahami. Teknik evaluasi, baik tes  maupun 
non tes yang meliputi jenis masing-masing teknik, 
karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan 
baik atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, 
realibilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal.  
18) Guru sebagai pengawet  
Salah satu tugas pendidikan adalah mewariskan 
kebudayaan dari generasi ke generasi berikutnya, karena hasil 
karya manusia terdahulu masih banyak yang bermakna bagi 
kehidupan manusia sekarang maupun di masa depan. 
19) Guru sebagai kulminator 
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Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara 
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan 
rancangannya peserta didik akan melewati tahap kulminasi, 
suatu tahap yang memugnkinkan setiap peserta didik bisa 
mengetahui kemajuan belajarnya. 
Dalam Usman (2017: 9-12) bahwa ada empat peran guru 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Guru sebagai demonstrator  
Guru harus senantiasa menguasai bahan atau materi 
pelajaran yang akan diajarkannya.  
2) Guru sebagai pengelola kelas  
Guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai 
lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan 
sekolah yang perlu diorganisasikan.  
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator  
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. 
Sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber 
belajar yang berguna serta dapat menunjang tercapainya tujuan 
dan proses pembelajaran.  
4) Guru sebagai evaluator  
Guru harus menjadi evaluator yang baik, yang digunakan 
untuk menilai hasil belajar siswa tentang tujuan yang 
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dirumuskan itu sudah tercapai atau belum dan apakah materi 
yang diajarkan sudaah cukup. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
seorang guru harus memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran diantaranya adalah sebagai pengajar, pendidik, 
pembimbing, pengelola kelas, evaluator, mediator dan fasilitator. 
f. Upaya Pendidik Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al Qur’an Santri Melalui Metode Smart Tahsin di Rumah 
Tahsin Ash Habul Qur’an 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Enggar pada hari 
Selasa, 22 Januari 2019 bahwa upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri melalui 
metode Smart Tahsin adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan motivasi di awal dan akhir pembelajaran  
2) Memberikan contoh membaca lalu santri menirukan  
3) Tilawah sebelum pembelajaran dan semaan membaca Al 
Qur’an 
4) Setoran  
5) Adanya reward dan punishment 
6) Pemberian tugas rumah  
7) Game 
8) Membaca secara bersama-sama dengan intonasi yang sama 
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Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah Anisa pada hari 
Rabu, 23 Januari 2019 bahwa upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri melalui 
metode Smart Tahsin adalah sebagai berikut:  
1) Memberikan motivasi 
2) Memberi contoh membaca lalu santri baru menirukan secara 
bersama-sama, berdua, lalu satu-persatu 
3) Review kembali sebelum pembelajaran dimulai  
4) Memberikan waktu tambahan sebelum dan sesudah 
pembelajaran bagi santri yang belum paham 
5) Setoran  
6) Pemberian tugas rumah  
7) Pembagian kelompok membaca antara yang bacaannya kurang 
dengan yang bacaannya bagus agar bisa mengikuti 
8) Adanya semaan membaca Al Qur’an 
2. Kemampuan Membaca Al Qur’an 
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al Qur’an  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 909) 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan 
kekayaan. Sedangkan menurut Robbins (Indrawati, 2006: 47) 
bahwa kemampuan diartikan sebagai kapasitas yang dimiliki 
seseorang untuk melakukan berbagai tugas dalam suatu perkerjaan.  
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan merupakan suatu kesanggupan, kecakapan, dan 
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kapasitas yang sudah ada di dalam diri seseorang yang digunakan 
untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan.  
Membaca dan menyimak merupakan aktivitas kunci kita 
mendapatkan dan menguasai informasi. Membaca merupakan 
aktivitas belajar. Membaca merupakan proses berpikir untuk 
memahami teks yang dibaca (Nurjamal, 2011: 5).  
Membaca merupakan kemampuan yang paling dasar 
sebagai bekal untuk mempelajari segala sesuatu (Khotimah, 2016: 
342).  
Dari berbagai pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa 
membaca merupakan suatu kegiatan belajar dan mendapatkan 
informasi dimana seseorang melakukan proses berfikir untuk 
memahami teks yang dibaca sehingga dapat menguasai secara 
benar dan akurat apa yang telah dibaca.  
Al Qur’an secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu  
qoro’a-yaqro’u-qur’anan yang berarti adalah bacaan. Sedangkan 
menurut istilah Al Qur’an berarti kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan 
menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah (bukti) atas kerasulan 
Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi manusia serta 
sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan 
membacanya (Marzuki, 2012: 53).  
Menurut ahli fikih dalam Makbulloh (2012: 157) bahwa Al 
Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat yang 
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diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang ditulis dalam 
bentuk mushaf berdasarkan penukilan secara mutawatir dan 
dianggap ibadah bagi yang membacanya.  
Al Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab yang 
penukilannya disampaikan secara mutawatir, dari generasi ke 
genersi, hingga sampai sekarang ini. Penukilan Al Qur’an 
dilakukan oleh sahabat dengan menghafalnya dan 
menyampaikannya ke generasi setelah mereka melalui sanad yang 
mutawatir. Dengan demikian otentisitas dan keabsahan Al Qur’an 
terpelihara sepanjang masa serta tidak akan pernah berubah 
(Kholis, 2008: 27).  
Menurut Hadi (2014: 2) bahwa Al Qur’an secara eksplisit 
dan emplisit adalah: 
1) Sebuah bacaan yang jika membacanya termasuk bagian ibadah 
2) Kalam Allah yang tak terbantahkan kebenarannya. Mukjizat 
terbesar sepanjang masa, dan umat Muslim dapat 
menyaksikannya secara langsung, berbeda dengan mukjizat 
para Rasul sebelumnya.  
3) Multidimensi (penuntun, pembimbing, dan pedoman hidup 
manusia yang universal dan fleksibel (relevan dari waktu ke 
waktu), sehingga untuk mengaktualisasikannya sangat 
bergantung pada cara berpikir manusia, dengan demikian umat 
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Muslim bertantang terus-menerus untuk mendalami/mengkaji 
Al Qur’an.  
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Al Ghazali (2008: 53) 
bahwa Al Qur’an bukanlah kitab sastra yang dikotomis serta tidak 
terpaku pada satu tema tertentu atau tidak memiliki relevansi dan 
universalitas. Tetapi pada saat membentangkan rahasia-rahasia 
alam, Al Qur’an juga membangun akidah, akhlak, serta 
perumpamaan-perumpamaan lainnya secara bersamaan. Jadi 
disimpulkan bahwa Al Qur’an bersifat universal.  
Dari berbagai pendapat di atas tentang pengertian Al Qur’an 
dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an adalah kalam Allah swt yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara 
malaikat Jibril ditulis dengan menggunakan bahasa Arab, yang 
ditulis dalam bentuk mushaf, yang penukilannya disampaikan 
secara mutawatir, digunakan sebagai pedoman hidup manusia, dan 
membacanya merupakan suatu ibadah.  
Dari berbagai penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca Al Qur’an merupakan kecakapan 
seseorang dalam membaca Al Qur’an dengan baik dan benar secara 
lisan maupun di dalam hati. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukan oleh Annuri dalam Astuti (2007: 353) menjelaskan 
bahwa kemampuan membaca Al Qur’an adalah kecakapan 
membaca Al Qur’an dengan bagus dan lancar sesuai dengan 
tuntunan syari’at sebagaimana yang dijelaskan oleh ilmu tajwid.  
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Membaca merupakan faktor yang sangat penting bagi 
manusia dalam menguasasi berbagai ilmu yang disediakan Allah 
SWT untuk itu sebagai seorang muslim sangat dianjurkan 
mempelajari Al Qur’an baik dalam hal membaca, menghafal 
bahkan sampai memahami maknanyaa. Hal ini dilakukan karena 
Al Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia jadi penting 
seseorang untuk mempelajarinya. Selain itu bagi siapapun yang 
membacanya dihitung sebagai amalan ibadah. 
b. Aspek-aspek dalam Membaca Al Qur’an 
Adapun yang menjadi aspek untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an adalah sebagai berikut:  
1) Ketepatan Tajwid  
Secara bahasa Tajwid artinya membaguskan. Secara istilah 
menegluarkan setiap huruf dari makhraj (tempat keluarnya) 
dengan memberikan haq dan mustahaqnya. Yang dimaksud 
dengan haq huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan 
huruf tersebut, seperti jahr, isti’la’, istifal, dan sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaqnya huruf adalah 
sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, tarqiq, 
ikhfa’ dan sebagainya (Al Hafizh, 2017: 9). 
Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah 
atau merupakan kewajiban kolektif namun hukum membaca 
Al-Quran dengan memakai aturan-aturan tajwid merupakan 
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fardhu ‘ain atau kewajiban bagi setiap individu muslim (Al 
Hafizh, 2017: 9).  
Alasan mengapa hukum mebaca Al-Quran dengan 
tajwid adalah fardhu ‘ain adalah sesuai dengan perkataan Imam 
Ibn Al Jazari dalam buku panduan P3KMI IAIN Surakarta 
(2015: 29) bahwa membaca Al-Quran dengan tajwid adalah 
wajib dan bagi yang tidak membaca dengan tajwid maka dia 
akan mendapat dosa. Sangat penting dan wajib bagi seorang 
muslim untuk mempelajari ilmu ini. Tidak terkecuali bagi 
seorang calon guru apalagi calon guru pendidikan agama Islam 
harus dapat menguasai ilmu ini sebagai bekal dalam mengajar. 
Keutamaan ilmu tajwid adalah ilmu yang sangat mulia. 
Hal ini karena keterkaitannya secara langsung dengan Al 
Qur’an. Bahkan dalam dunia ilmu hadis, seorang ‘alim tidak 
akan mengajarkan hadis kepada muridnya sehingga ia sudah 
menguasai ilmu Al Qur’an. Di anatar keistimewaannya adalah 
sebagai berikut: (Al Hafizh, 2017: 11-13).  
a) Mempelajari dan mengajarkan Al Qur’an merupakan tolok 
ukur kualitas seorang muslim.  
b) Mempelajari Al Qur’an adalah sebaik-baik kesibukan.  
c) Dengan mempelajari Al Qur’an, maka akan turun sakinah 
(ketentraman) dan rahmat kepadanya, akan dinaungi 
malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebutkan 
kebaikannya kepada makhluk yang ada disisi-Nya.  
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Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah menjaga lidah 
agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Al Qur’an. 
Kesalahan membaca Al Qur’an disebut lahn. Lahn dibagi 
menjadi dua, yaitu lahn jali dan lahn khafi (Al Hafizh, 
2017: 13-14).  
(1) Lahn Jali adalah kesalahan yang terjadi ketika 
membaca Al Qur’an, baik yang dapat mengubah arti 
ataupun tidak, sehingga menyalahi ‘urf qurra’ 
(kelaziman dan tradisi ulama Qura’at, seperti ‘ain 
dibaca hamzah atau mengubah harakat fathah menjadi 
dhammah. Melakukan kesalahan itu dengan 
sengajahukumnya haram.  
(2) Lahn Khafi adalah kesalahan yang terjadi ketika 
membaca Al Qur’an yang tidak menyalahi ‘urf qurra’. 
Seperti tidak membaca ghunnah, kurang panjang dalam 
membaca mad jaiz musfasil dan lain-lain. Melakukan 
kesalahan ini dengan sengaja hukumnya makruh.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam ilmu tajwid 
adalah sebagai berikut:  
(1) Hukum bacaan ( hukum nun bersukun dan tanwin)  
Membaca tanwin dan nun sukun itu sebuah seni 
yang tidak kita dapatkan di luar bacaan Al Qur’an. 
Ketika membaca hadis pun, tidak ada aturan untuk 
membacanya dengan cara ini. Nun bersukun adalah 
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huruf nun yang bertanda sukun. Sedangkan tanwin 
adalah secara bahasa adalah kicauan burung. Secara 
istilah diartikan nun bersukun yang bertemu dengan 
akhir isim yang tampak dalam bentuk suara dan ketika 
washal tidak dalam penulisan maupun waqaf (Annuri, 
2010: 83).  
Hukum bacaan yang termasuk dalam nun bersukun 
dan tanwin adalah sebagai berikut (Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Quran Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI, 2007: 8-13):  
(a) Idgham Bigunnah  
Idgham  : memasukkan atau men-tasydid-kan 
Bighunnah : dengan mendengung  
Idgham Bigunnah terjadi apabila huruf nun 
bersukun dan tanwin yang bertemu dengan huruf  ي
و م ن. Contoh:  
  ِٖذئَمَۡوي  ٗتاَتۡش
َ
أ ُساذلنٱ ُرُدَۡصي ۡمَُهلََٰمۡع
َ
أ 
ْ
اۡو َُِي
 
ل ا٦   يِ
ذ
لَّٱ
 
ٗ
لاَم َعََجَ ۥُهَد ذدََعو ٢ 
(b) Idgham Bilagunnah  
Idgham  : memasukkan atau men-tasydid-kan 
Bilagunnah  : dengan tidak mendengung  
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Idgham Bila gunnah terjadi apabila ada nun 
bersukun dan tanwin bertemu dengan huruf  ل dan  ر
. Bunyi bacaannya dileburkan. Contoh:  
 ٖةَشيِع ِفِ َوُهَف  ٖةَيِضا ذر ٧   ٞلۡيَو  ٖةَزَمُه ِ
 ُِك
 
ل  ٍةَزَم
ُّ
ل١ 
(c) Iqlab  
Iqlab berarti membalik atau menukar. Artinya 
menukar huruf nun sukun atau tanwin menjadi mim.  
Apabila ada nun bersukun dan tanwin dengan huruf 
ب. Cara membacanya seperti membunyikan huruf 
mim.   Contoh:  
 ِإ َوُه ِۡنإ  ٓۥ ُ
َ
لَ ِغَِبَنۢي اَمَو َرۡع ِ  شلٱ ُهََٰنۡم
ذ
لَع اَمَو ٞر
ۡ
ِكذ 
ذ
ل 
 ٞناَءۡرُقَو  ِٞيب ُّم ٦٩  
(d) Ikhfa’ haqiqi  
Ikhfa’  : menyamarkan atau menyembunyikan  
Haqiqi : sungguh-sungguh atau benar-benar  
Ikhfa Haqiqi berarti menyamarkan bacaan nun 
sukun atau tanwin ketika bertemu dengan salah satu 
huruf dari huruf yang berjumlah 15.  
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Apabila ada nun bersukun dan tanwinbertemu 
dengan salah satu huruf   ت, ث, ج, د, ذ, ز, س, ش, ص, 
ض, ط, ظ, ف, ق, ك . Contoh:  
 َلَزن
َ
أَو, ۡمُتن
َ
أَو, ۡمُكََٰنۡيَنج
َ
َأف 
(e) Izhar halqi  
Izhar  : menerangkan atau menjelaskan  
Halqi : tenggorokan  
Jadi, izhar halqi berarti memperjelas bacaan nun 
sukun atau tanwin ketika bertemu dengan salah satu 
huruf tenggorokan.  
Apabila ada nun bersukun dan tanwin bertemu 
dengan salah satu huruf ا, ح, خ, غ, ع, ه . Cara 
membacanya adalah jelas. Contoh:     
يِظَع ٌباَذَع ٞم , اَِمب ُۢ ُمِلِ
َ
أ ٌباَذَع 
(2) Hukum bacaan mim sukun atau tanwin  
(a) Ikhfa’ Syafawi  
Ikhfa   : menyamarkan atau 
menyembunyikan   
Syafawi  : dari kata syafah, artinya bibir  
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Jadi ikhfa’ syafawi berarti menyamarkan bacaan 
mim sukun ketika bertemu dengan huruf ba’ , antara 
dibibir dan didengungkan. Contoh:  
 َٰىََري َ ذللّٱ ذن
َ
ِأب مَلۡعَي َۡمل
َ
أ١٤  
(b) Idgham Mimi  
Idgham  : memasukkan atau men-tasydid-
Ikan   
Mimi   : dari kata mim  yang merupakan 
salah satu huruf hijaiyah  
Idgham Mimi berarti memasukkan bacaan mim 
sukun ke dalam huruf mim berikutnya, atau men-
tasydid-kan huruf mim  yang kedua. Contoh:  
 ٞضَر ذم مِِهبوُلُق ِفِ 
(c) Izhar Syafawi   
Izhar  : menjelaskan  
Syafawi : bibir  
Izhar Syafawi berarti menperjelas bacaan mim 
sukun ketika bertemu dengan semua huruf hijaiyah 
selain huruf ba’  dan mim. Contoh:  
 ُدۡمَ
ۡ
لۡٱ,  ۡ َلُوي َۡملَو َِۡلِي َۡمل,  َتۡمَعۡن
َ
أ,  ِۡيَغ ۡمِهۡيَلَع 
(3) Hukum bacaan Mad dalam Afianto (2015: 83) 
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(a) Mad Thabi’i  
Mad  : memanjangkan suara  
Thabi’i : biasa  
Mad Thabi’i berarti memanjangkan bacaan seperti 
biasanya atau apa adanya. Apabila ada huruf fathah 
bertemu alif, kasrah bertemu ya’, dan dhammah 
bertemu waw. 
Contohnya:  
 ۡمِِهبوُلُق,   مِِهبوُلُق ِفِ  
(b) Mad Wajib Muttasil 
Mad   : memanjangkan suara  
Wajib   : harus, tidak boleh tidak  
Muttasil : bersambung  
Mad Wajib Muttasil berarti keharusan 
memanjangkan suara harakat menjadi 5 harakat, 
ketika mad thabi’i bertemu dengan huruf hamzah 
dalam satu kata.  
(c) Mad Ja’iz Munfashil  
Mad   : memanjangkan suara  
Ja’iz   : boleh, tidak harus  
Munfasil  : terpisah  
Mad Ja’iz Munfashil berarti kebolehan 
memnajangkan suara harakat menjadi 2 atau 5 
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harakat, ketika mad thabi’i bertemu dengan huruf 
hamzah di lain kata.  
(d) Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi  
Mad   : memanjangkan suara  
Lazim   : harus, tidak boleh tidak  
Mutsaqqal  : diberatkan  
Kilmi  : sebangsa kata  
Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi berarti keharusan 
memanjang harakat menjadi 6 harakat, apabila ada 
mad thabi’i bertemu dengan tasydid dalam satu 
kata. 
(e) Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi  
Mad   : memanjangkan suara  
Lazim   : harus, tidak boleh tidak  
Mukhaffaf  : diringankan  
Kilmi   : sebangsa kata  
Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi berarti keharusan 
memanjangkan harakat menjadi 6 harakat, apabila 
mad thabi’i bertemu dengan huruf mati dalam satu 
kata.  
(f) Mad Layyin  
Mad  : memanjangkan suara  
Layyin : lunak atau lemas  
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Mad Layyin berarti membaca wau sukun atau ya’ 
sukun yang didahului huruf berharakat fathah 
dengan bacaan lunak atau lemas.  
(g) Mad ‘Arid Lisukun 
Mad   : memanjangkan suara  
‘Aridh   : panjang  
Lissukun  : karena sukun  
Mad ‘Aridh Lissukun berarti memanjangkan bacaan 
mad thabi’i atau mad layyin, dari dua harakat 
menjadi empat atau enam harakat, karena 
mensukunkan huruf hidup di pemberhentian 
(waqof).  
(h) Mad Shilah Qashirah  
Mad   : memanjangkan suara  
Shilah   : hubungan  
Qashirah  : pendek  
Mad Shilah Qashirah berarti memanjangkan suara 
ha’ dhamir yang semula satu harakat menjadi dua 
harakat, apabila sebelum ha’ itu huruf hidup.  
(i) Mad Shilah Thawilah  
Mad   : memanjangkan suara  
Shilah   : hubungan  
Thawilah  : panjang  
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Mad Shilah Thawilah berarti memanjangkan suara 
mad shilah thawilah, yang semula dua harakat 
menjadi empat atau lima harakat, apabila mad 
shilah qashirah itu bertemu dengan hamzah.  
(j) Mad ‘Iwadh  
Mad  : memnjangkan suara  
‘Iwadh : ganti  
Mad ‘Iwadh berarti mengganti bacaan fathatain di 
akhir kata menjadi mad thabi’i, apabila bacaan itu 
jatuh pada waqof (pemberhentian). 
(4) Makharijul Huruf  
Menurut Secara bahasa berarti tempat keluar. 
Sedangkan secara istilah adalah tempat keluarnya huruf 
dan pembeda antara satu huruf dengan huruf yang 
lainnya (Tim Penyusun Dosen IAIN Surakarta, 2015: 5-
14).  
a) Al-Jauf (فوجلا) Rongga Mulut 
Ada 3 huruf yaitu ا, ي, و 
b) Al-Halqu (قحلا) Tenggorokan/ Kerongkongan 
(a) Pangkal Tenggorokan, yaitu hamzah(ء) dan 
ha’(ه) 
(b) Pertengahan tenggorokan, yaitu kha’ (ح) dan 
‘ain (ع) 
(c) Ujung tenggorokan, yaitu ghoin (غ) dan kho’ خ ( 
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c) Al-Lisan (نسللا) Lidah 
(a) Pangkal lidah dan langit-langit mulut bagian 
belakang, yaitu qof (ق) 
(b) Pangkal lidah bagian tengah dan langit-langit 
mulut bagian tengah, yaitu kaf (ك) 
(c) Tengah-tengah lidah tepat dan menepati langit-
langit mulut yang tepat di atasnya, yaitu jim(ج), 
Syin (ش) dan ya’(ي) 
(d) Pangkal tepi lidah, yaitu dhlod (ض) 
(e) Ujung tepi lidah, yaitu lam (ل) 
(f) Ujung lidah, yaitu nun (ن) 
(g) Tepat ujung lidah, yaitu Ro’ (ر) 
(h) Ujung lidah, yaitu dal (د), ta’ (ت), dan tho’ (ط) 
(i) Ujung lidah yaitu menepati ujung dua gigi seri 
yang bawah, yaitu shod(ص), sin (س), dan za’(ز). 
(j) Bagian gusi yang menepati ujung dua gigi seri 
atas, yaitu dho’ (ظ), tsa’ (ث), dan dzal (ذ) 
d) Al-Syafatain (نيتفشلا) dua bibir 
(a) Bibir yang bawah yang menepati ujung dua gigi 
seri yang atas, yaitu fa’ (ف) 
(b) Dua bibir (bibir atas dan bawah), yaitu wawu 
(و), ba’ (ب), dan mim (م) 
e) Al-Khaisyum (موشيخلا) Pangkal hidung  
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Seorang muslim sudah sepantasnya belajar 
membaca Al-Quran secara mendalam tentang 
bagaimana agar dapat mengeluarkan huruf hijaiyah 
dengan benar. Dalam belejar makharaj memang 
dibutuhkan proses yang panjang dan latihan terus 
menerus. Seperti yang dikatakan kebanyakan orang 
bahwa lidah orang yang sering membaca Al Qur’an 
akan berbeda dengan mereka yang jarang bahkan 
tidak pernah membaca Al Qur’an. 
c. Manfaat Membaca Al Qur’an  
Beberapa manfaat Al Qur’an baik bersifat materi ataupun 
immateri adalah sebagai berikut (Sa’ad, 2007: 92-100): 
1) Al Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat 
Al Qur’an merupakan petunjuk menuju kebenaran hakiki 
sekaligus rahmat bagi orang Islam. Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-A’raf ayat 52 yang artinya“ Dan Sesungguhnya 
Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Qur’an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman”.  
2) Mengambil pelajaran dari kisah-kisah Al Qur’an 
Kisah-kisah yang terdapat di dalam Al Qur’an itu 
merupakan teladan penting yang dijelaskan Allah SWT kepada 
kita semua. Agar dapat mengambil pelajaran dari kehidupan 
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umat terdahulu dan agar kita mempunyai keyakinan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT maha kuasa atas segala sesuatu.  
3) Al Qur’an meliputi semua aspek 
Al Qur’an menganjurkan untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar, mencari ilmu pengetahuan dan menggalinya 
dari para ulama pada sebmua bidang pengetahuan. 
4) Al Qur’an sebagai penawar dan rahmat 
Al Qur’an merupakan penawar sekaligus rahmat bagi orang 
yang hati dan jiwanya diliputi rasa iman kepada Allah SWT. 
Sungguh Al Qur’an ini merupakan benteng yang kokoh, 
dengannya manusia dapat berlindung dari bermacam-macam 
bahaya terhadap diri dan hatinya.  
5) Al Qur’an menjamin ketentraman jiwa  
Setiap manusia ingin bahagia dan sealalu berusaha untuk 
kebahagiaan tersebut. Ia merupakan hal pokok guna 
merealisasikan ketentraman jiwa. Kebahagiaan disini adalah 
kebahagiaan rohani yang menyeluruh, yang dapat 
membangkitkan cita-cita dan kepuasan, menumbuhkan 
ketentraman dan menjamin keamanan jasmani dan rohani. 
d. Adab Membaca Al Qur’an  
Adab-adab membaca Al Qur’an yang perlu dilakukan 
ketika akan membaca Al Qur’an adalah dalam Syarifuddin (2004: 
87-97):  
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1) Berpenampilan bersih rapi, bagian dari berpenampilan bersih 
dan rapi ini adalah dengan berwudhu sebelum membaca Al 
Qur’an. Meskipun sahabat Umar Ibnul Khathab berpendapat 
bahwa tidak mengapa membaca Al Qur’an tanpa berwudhu.  
Selain itu bagian dari berpenamilan bersih dan rapi adalah 
memakai pakaian yang pantas dan sopan (menutup aurat). 
2) Membersihkan mulut, dengan cara gosok gigi atau bersiwak 
terlebih dahulu. 
3) Di tempat yang bersih dan suci, lebih utamanya di dalam 
masjid dengan posisi menghadap kiblat, memegang 
muskhafnya dengan tangan kanan dan meletakkan agak ke atas. 
4) Diawali dengan ta’awudz. Ada dua pendapat tentang hukum 
membaca ta’awudz ini, sebagian ulama mengatakan wajib dan 
sebagian lain mengatakan sunnah.  
5) Membaca basmalah tiap awal surah. Madzhab syafi’i 
menyatakan bahwa basmalah bagian ayat Al-Fatikhah 
sekaligus menjadi bagian ayat dari tiap-tiap surah dalam Al 
Qur’an.   
6) Dengan suara yang bagus, melagukan Al Qur’an dengan suara 
yang bagus hukumnya dianjurkan selama tidak melanggar 
ketentuan-ketentuan dan tata cara mebaca sebagaimana 
ditetapkan dalam ilmu qiraat dan tajwid. 
7) Bertajwid 
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8) Konsentrasi, hal ini sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
oleh Abdullah bin Umar yang tidak berbicara ketika dalam 
membaca Al Qur’an. 
9) Tidak melalaikan bacaan. Abul Aliyah dalam suatu hadits 
mauquf (dinisbatkan kepada sahabat) menyatakan bahwa kami 
(generasi sahabat) menganggap mempelaari Al Qur’an lalu dia 
tidur dengan mengabaikannya sehingga Al Qur’an yang 
dipelajarinya itu terlupakan. 
10) Memuliakan mushaf,  
11) Tradisi khataman, yaitu seseorang dianjurkan untuk membaca 
surat demi surat dari awal surat yaitu Al-Fatikhah sampai surat 
terakhir yaitu An-Naas secara berurutan sampai khatam.  
12) Bertakbir sejak surat Adh-Dhuha 
13) Mengulang surat Al-Ikhlas sebanyak tiga kali 
14) Berkelanjutan dengan tidak berhenti membaca Al Qur’an 
setelah khatam.  
15) Berdoa setelah menyelesaikan atau mengkhatamkan Al Qur’an.  
Adab-adab membaca Al Qur’an yang telah disebutkan di atas 
sebaiknya dilakukan ketika hendak membaca Al Qur’an agar 
mendapat tambahan kebaikan dari Allah SWT. Sama halnya 
dengan adab yang didapati di dalam kehidupan sehari-hari 
dimanapun tempatnya dengan siapapun itu maka sudah menjadi 
kewajiaban kita untuk menjalankannya. 
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Adab membaca Al Qur’an dalam Afianto (2015: 23-28) 
adalah sebagai berikut:  
1) Menjaga niat  
2) Bersuci  
3) Ta’awudz  
4) Berusaha memahami artinya 
5) Berusaha menangis  
6) Memperhatikan tajwid 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
adab membaca Al Qur’an adalah niat, bersuci, menutup aurat, di 
awali dengan membaca ta’awudz, dan membaca dengan tajwid. 
e. Tata Cara dalam Membaca Al Qur’an  
Cara membaca Al-Quran ada beberapa macam. Dalam 
(Mu’ti,Tt: 151-154) cara membaca Al Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
1) Cara membaca dengan Tahqiq  
Pembacaan yang lambat, yakni perlahan-lahan membanya. 
Meskipun demikian dalam membacanya tetap memperhatikan 
kaidah tajwid yang ditentukan.  
2) Cara membaca dengan Hadr  
Pembacaan yang cepat, yakni membaca dengan cepat tetapi 
tetap memperhatikan kaidah tajwid. Akan tetapi masih 
diperdebatkan tentang membaca Al Qur’an dengan carahadr. 
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Sebagian berpendapat bahwa membaca dengan hadr ini 
merupakan cara yang salah. 
3) Cara membaca dengan tadwir  
Pembacaan tadwir merupakan cara membaca yang 
sederhana yang berarti tidak lambat dan tidak cepat.  
4) Cara membaca dengan tartil  
Bacaan tartil ini adalah bacaan yang sempurna tajwidnya 
serta memikirkan makna yang terkandung di dalam ayat-ayat 
yang dibaca. Pembacaan yang tartil lebih banyak memberi bekas 
dan mempengaruhi jiwa, serta lebih mendatangkan ketenangan 
batin dan rasa hormat kepada Al Qur’an. 
f. Keutamaan Membaca Al Qur’an 
Ibnu Shalah yang menjelaskan tentang keutamaan 
membaca Al Qu’ran dalam Syarifuddin (2004: 45) bahwa 
membaca Al Qur’an merupakan satu kemuliaan yang diberikan 
Allah kepada umat manusia. Sesungguhnya para malaikat tidak 
diberikan kemuliaan itu dan mereka amat merindukan kemuliaan 
tersebut. 
Karena keutamaan membaca Al Qur’an Rasulullah SAW 
memberikan apresiasi, motivasi, dan sugesti untuk giat 
membacanya. Keuntungan yang akan didapatkan dengan kegiatan 
membaca kitab suci adalah sebagai berikut: 
Pertama, nilai pahala. Kegiatan membaca Al Qur’an per 
satu hurufnya dinilai 1 kebaikan dan 1 kebaikan dapat digandakan 
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menjadi 10 kebaikan. Kedua, obat (terapi) jiwa yang gundah. Allah 
berfirman di dalam QS. Al-Israa ayat 82:  
 ٞٓءاَفِش َوُه اَم ِناَءۡرُق
ۡ
لٱ َنِم ُِل  َنُنَو  ٞةََۡحۡرَو  َيِِملَٰ ذظلٱ ُديَِزي 
َ
لَو َِينِمۡؤُم
ۡ
ِل
 
ل
 ٗراَسَخ 
ذ
ِلإ ا٨٢  
Artinya: Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
 
Ketiga, memberikan syafaat. Disaat umat manusia diliputi 
kegelisahan pada hari kiamat, Al Quran hadir memberikan 
pertolongan bagi orang-orang yang senantiasa membacanya di 
dunia. Seperti HR. Muslim Rasulullah bersabda yang artinya 
“bacalah Al Quran karena sesungguhnya ia pada hari kiamat akan 
hadir memberikan pertolongan kepada orang-orang yang 
membacanya”. 
Keempat, menjadi nur dunia sekaligus menjadi simpanan di 
akhirat. Orang yang sering membaca Al Quran maka ia akan 
tampak anggun dan bersahaja karena sering bergaul dengan kalam 
Allah SWT. Selain itu membaca Al Quran akan menjadi deposito 
bagi kita di akhirat kelak. 
Kelima, malaikat turun membawakan rahmat dan 
ketenangan. Jika malaikat membawakan rahmat dan ketenangan 
otomatis orang yang membaca Al-Quran hidupnya akan selalu 
tenang. 
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Keutamaan mempelajari dan membaca Al Qur’an dalam 
Sumianto (2017: 15-17) adalah sebagai berikut:  
1) Mempelajari dan mengajarkan Al Qur’an merupakan tolak ukur 
kualitas seorang muslim 
2) Mendapat syafaat pada hari qiyamat 
3) Mempelajari Al Qur’an adalah sebaik-baik kesibukan 
4) Dengan mempelajari Al Qur’an maka akan turun sakinah 
(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut 
orang yang mempelajari kepada makhluk yang ada di sisi Nya 
5) Pahala berlipat ganda bagi pembaca Al Qur’an  
6) Allah mengangkat derajat orang yang mahir membaca Al 
Qur’an.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan membaca Al Qur’an adalah mendapat pahala, sebagai 
obat dari penyakit hati, mendapat syafaat dari Allah SWT, malaikat 
turun membawa rahmat dan ketenangan.  
g. Metode Pembelajaran Membaca Al Qur’an  
Dalam pembelajaran membaca Al Qur’an ini sangat 
penting dalam  upaya pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 
Adapun pembelajaran membaca Al Qur’an itu banyak sekali 
diantaranya sebagai berikut (Syaifuddin, 2004: 56-60). 
1) An Nahdliyah  
Metode An Nahdliyah adalah salah satu metode membaca 
Al Qur’an yang merupakan metode pengembangan dari metode 
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Al Baghdady maka materi pembelajaran Al Qur’an tidak jauh 
berbeda dengan metode Qiro’ati dan Iqra’. Dan yang perlu 
diketahui bahwa metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian 
dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya 
pembelajaran Al Qur’an pada metode ini lebih menekankan 
pada kode ketukan.  
2) Iqra’  
Metode Iqra’ adalah metode yang menekankan langsung 
pada latihan membaca. Dimulai dari tingkatan yang sederhana, 
tahap demi tahap, sampai pada tingkat yang sempurna. Adapun 
metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang 
bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya 
(membuat huruf Al Qur’an dengan fasih). Metode ini 
menggunakan sistem CBSA (cara belajar siswa aktif) (Mu’min, 
1996: 53).  
3) Al Barqy 
Metode Al Barqy atau biasa dikenal dengan Struktural 
Analitik Sintetik (SAS) adalah metode dengan penggunaan 
struktur kata atau kalimat yang tidak mengikuti bunyi 
mati/sukun. Metode ini sifatnya bukan mengajar namun 
mendorong sehingga guru (ustadzah) hanya “tut wuri 
handayani”. Murid dianggap telah memiliki persiapan dengan 
pengetahuan tersendiri. Murid membuka buku atau melihat alat 
peraga/papan tulis, tidak dalam keadaan kosong. Karena sudah 
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punya persiaan, maka murid tinggal mebaca sendiri, memisah 
sendiri, memilih sendiri dan memandu sendiri.  
4) Qiro’ati 
Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca Al Qur’an 
yang langsung mempraktekkan bacaan tartil sesuai kaidah ilmu 
tajwid. Adapun dalam pembelajaran ini guru tidak perlu 
memberi tuntunan membaca, namun langsung saja dengan 
bacaan yang pendek, dan pada prinsipnya pembelajaran Qiro’ati 
adalah (Abu Halid, 2007: 22):  
a) Prinsip yang dipegang guru adalah Ti-Wa-Gas (Teliti, 
Waspada, dan Tegas)  
b) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh  
c) Waspada dalam menyimak bacaan santri  
d) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, 
pendek kata, guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, 
telinga, lisan dan hati 
e) Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem Cara 
Belajar Santri Aktif (CBSA) atau Lancar, Cepat dan Benar 
(LCTB). 
5) Al Baghdady  
Metode Al Baghdady adalah metode tersusun, maksudnya 
yaitu suatu metode yang tersusun secara beraturan dan 
merupaka sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan 
sebuah metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang 
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paling lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia, 
bahkan metode ini juga merupakan metode yang berkembang di 
Indonesia. 
6) Metode Smart Tahsin  
Metode ini merupakan metode atau cara cerdas dalam 
memperbaiki bacaan Al Qur’an sesuai dengan tempat keluarnya 
huruf yang disesuaikan dengan standar ulama qurra’ serta 
diseimbangkan antara teori dan prakteknya (Sumianto, 
2017:12). 
Berikut ini adalah proses pembelajaran metode Smart 
Tahsin (Sumianto, 2017: 7-8): 
a) Awali setiap membuka pembelajaran dengan membaca 
ta’awudz dan do’a 
b) Perbanyaklah untuk memberikan motivasi, dan kurangi kata-
kata ancaman/bersifat negatif  
c) Tanamkan bahwa belajar Al Qur’an adalah sesuatu yang 
sangat mudah bagi siapapun 
d) Guru wajib memberikan contoh bacaan dengan sebaik 
mungkin, meskipun murid belum mengucapkannya terutama 
dari segi makhorijul huruf. Paling tidak murid mengetahui 
perbedaan huruf-huruf yang mempnyai bunyi yang hampir 
sama 
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e) Pembelajaran untuk usia dewasa materi dimulai dari awal 
(muqoddimah ilmu tajwid, shifatul huruf, dan seterusnya). 
Upayakan lafal istilah-istilah tajwid dan huruf-hurufnya 
f) Pembelajaran untuk usia anak-anak dan lansia diawali materi 
makhorijul huruf langsung praktek membacanya 
g) Guru memperbanyak contoh secara klasikal dengan cara 
tallaqi (guru membaca santri menirukan) 
h) Sebelum melanjutkan materi/halaman berikutnya guru 
mengulang/murojaah materi yang sudah diajarkan  
i) Murid maju untuk setoran individual khusus pada lembar 
setoran, tidak harus tiap lembar/pertemuan 
j) Pembandingan guru dan santri adalah 1:15 (maksimal) 
h. Tips Sukses Belajar Membaca Al Qur’an  
Sumianto (2017: 11) bahwa ada 5 faktor keberhasilan 
penguasaan lancar membaca Al Qur’an antara lain:  
1) Sholihun Niat (niat yang benar)  
a) Bulatkan tekad semata-mata mencari Ridho Allah Ta’ala  
b) Hadapi segala rintangan dan hambatan yang datang menerpa  
c) Menyikapi setiap persoalan dengan sikap positif  
2) Fahmul Qowaid as-shohihah (pemahaman kaidah yang tepat)  
a) Berperan aktif dalam setiap proses kegiatan belajar  
b) Mampu mengilustrasikan setiap materi yang disampaikan  
3) Dawamu at-tadribat (proses latihan yang kontinyu)  
a) Melatih setiap materi yang telah dipelajari  
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b) Melaksanakan setiap tugas yang diberikan  
4) Iltizamu at-tilawah (konsisten membaca Al Qur’an) 
a) Membangun motto “tiada hari tanpa belajar membaca Al 
Qur’an”  
b) Meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar membaca Al 
Qur’an  
5) Dawamu at-talaqqi (talaqqi Al Qur’an bersama guru secara 
rutin)  
a) Berperan aktif dalam mengontrol kualitas bacaan Al Qur’an 
yang benar  
b) Melatih dan membiasakan setiap materi praktis dan taujih 
yang disampaikan.  
Menurut Annuri (2010: 7-9) bahwa kiat-kiat sukses belajar 
membaca Al Qur’an meliputi:  
1) Niat yang ikhlas  
Niat adalah salah satu syarat diterimanya amal, niat akan 
menjadi motivator/spirit pada setiap langkah kita. Niat yang 
semata-mata karena Allah. 
2) Yakin  
  ِٖرك
ذد ُّم نِم ۡلَهَف ِر
ۡ
كِ  ِلل َناَءۡرُق
ۡ
لٱ َان ۡ ذَسِي ۡدََقلَو ١٧  
Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran.  
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3) Talaqqi dan musyafahah  
Mempelajari Al Qur’an melalui seorang guru, langsung 
berhadap-hadapan (mendengar, melihat, membaca secara 
langsung dri orang yang ahli).  
4) Disiplin dalam membaca setiap hari  
5) Membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushaf  
6) Merasa terikat dengan menambah jumlah atau target bacaan 
setiap hari 
7) Banyak mendengar bacaan murattal 
8) Membuka diri untuk menerima nasehat  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tips 
sukses belajar membaca Al Qur’an adalah harus dengan niat yang 
sungguh-sungguh, yakin, selalu masuk dalam kondisi apapun, 
selalu berlatih dengan membaca setiap hari, dan belajar dengan 
seorang guru yang sudah terampil dalam bidangnya.  
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai 
acuan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1.  Desy Margiyanti Ratnasari (IAIN SURAKARTA: 2015) dengan judul 
“Upaya Guru Meningkatkan Kemampuan Siswa Menghafal Al Qur’an 
(Juz 30) Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an di MTs N 
Karanganyar”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al Qur’an (juz 30) dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tahfidzul Qur’an di MTs N Karanganyar adalah guru 
menggunakan metode pembelajaran talqin, menerapkan sistem 
muraja’ah, menerapkan metode kitabah, memberikan tugas tambahan 
mengafal ayat Al Qur’an pada siswa, pemberian hukuman bagi siswa 
yang malas menyetorkan hafalan Qur’an kepada guru, dan 
mengadakan lomba tahfidzul Qur’an serta membangun kerjasama 
terhadap orang tua/wali murid yaitu memberikan kartu prestasi hafalan 
juz amma kepada orang tua/wali murid agar orang tua turut serta 
membantu dalam kegiatan muraja’ah hafalan saat di rumah dan 
memantau hafalan anaknya. 
Relevansi penelitian Desy Margiyanti Ratnasari dengan penelitian 
yang dikaji adalah sama-sama membahas tentang upaya-upaya apa saja 
yang dilakukan oleh guru. Sedangkan perbedaannya antara penelitian 
Desy Margiyanti Ratnasari adalah terletak pada meningkatkan 
kemampuan siswa menghafal Al Qur’an (juz 30) dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tahfidzul Qur’an sedangkan dalam penelitian yang 
dikaji adalah meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri. 
2. Aisyah Bintang Pertiwi (IAIN SURAKARTA: 2016) dengan judul 
“Pelaksanaan Metode Muri-Q dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al Qur’an di SDIT Smart Cendekia Karanganom Klaten 
Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
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deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
tahsin dengan metode Muri-Q dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an dengan tiga tahap. Pertama, tahap persiapan 
pembelajaran. Kedua, tahap kegiatan pembelajaran. Ketiga, tahap 
evaluasi. Adapun indikator penilaian kemampuan membaca Al Qur’an 
siswa kelas 4 yaitu Makhorijul huruf, Mad, Idzhar, Ghunnah, Ikhfa’, 
dan waqof.  
Relevansi penelitian Aisyah Bintang Pertiwi dengan penelitian 
yang dikaji adalah sama-sama menjelaskan tentang bagaimana 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qu’an. Sedangkan 
perbedaannya pada penelitian Aisyah Bintang Pertiwi terletak pada 
peningkatannya melalui pelaksanaan pembelajaran Tahsin dengan 
metode muri-Q sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji ini 
menjelaskan bagaimana peningkatannya melalui upaya pendidik untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an.  
3. Gentari Restu Al Fatimah (IAIN SURAKARTA: 2016) dengan judul 
“Pelaksanaan Program Tahsin dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al Qur’an di Dukuh Karanganyar, Desa Palur, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo”. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
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Hasil penelitian dari penelitian ini bahwa pelaksanaan program 
tahsin terdapat banyak inovasi, dengan adanya program untuk bapak-
bapak hari selasa pukul 20.00-21.30 WIB, ibu-ibu kelas A hari selasa 
pukul 15.30-17.00 WIB dan minggu pukul 10.00-11.30 WIB, ibu-ibu 
kelas B selasa pukul 15.30-17.00 WIB dan minggu pukul 08.00-09.30 
WIB, remaja hari jumat pukul 20.00-21.30 WIB, dan umum hari rabu 
pukul 08.00-09.30 WIB. Proses pembelajaran dilakukan dengan 3 
tahapan yaitu: pembukaan, kegiatan inti dengan menyampaikan materi, 
dan penutup.  
Relevansi penelitian Gentasi Restu Al Fatimah dengan penelitian 
yang dikaji adalah sama-sama membahas tentang meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an. Sedangkan perbedaan dalam 
penelitian Gentasi Restu Al Fatimah ini membahas meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an melalui pelaksanaan program tahsin 
sedangkan dalam penelitian yang dikaji membahas tentang 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an melalui upaya 
pendidik. 
C. Kerangka Berpikir  
Pendidikan agama Islam adalah suatu bentuk atau usaha yang 
berada dalam keadaan sadar dan direncanakan dalam menyiapkan seorang 
siswa agar dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al Qur’an dan hadis, melalui suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengalaman yang dilakukan oleh 
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seorang pengajar yang harus ada kerjasama antar pihak sekolah. Dalam 
dunia pendidikan terdapat beberapa komponen-komponen pendidikan 
salah satunya adalah pendidik.  
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab memberi 
bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam memenuhi kebutuhannya, 
menyalurkan kemampuan yang dimiliki, dan mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai mahkluk Allah, khalifah di permukaan bumi. Tugas 
seorang guru adalah mendidik dan membimbing peserta didik untuk 
belajar dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Namun ironisnya 
masih ada seorang guru ngaji tidak memberikan pembelajaran membaca 
Al Qur’an tetapi malah mengajarkan para pengikutnya untuk menginjak 
bahkan mengencingi Al Qur’an. Selain itu, seorang guru harus bisa 
memberikan bekal kemampuan membaca Al Qur’an yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia.  
Realitanya dalam kehidupan masyarakat masih banyak dijumpai 
orang muslim yang belum bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan 
benar. Jangankan mampu membaca Al Qur’an untuk belajar saja 
terkadang merasa malu. Dalam mengatasi kesulitan tersebut memang ada 
beberapa Al Qur’an terjemahan yang dilengkapi dengan huruf latin dan 
tanda-tanda tajwid untuk mempermudah dalam membacanya.  
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, Kelurahan 
Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo merupakan salah satu lembaga yang 
dalamnya terdapat beberapa program untuk dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an yaitu program pembelajaran dengan 
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metode Smart Tahsin. Program ini dibagi menjadi empat kelas yang 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan membaca Al Qur’an dari 
tingkatan tinggi ke tingkatan rendah. Di setiap kelas terdapat 15 santri 
dengan satu pendidik yang berkompeten dalam bidangnya.  
Pada kesempatan ini peneliti akan berfokus pada penelitian di kelas 
B dan C dimana di kelas B yaitu kelas yang memiliki kemampuan 
membaca Al Qur’an yang cukup tapi masih ada beberapa yang perlu 
diperbaiki sedikit tentang makhrajnya dan panjang pendeknya. Sedangkan 
di kelas C yaitu kelas yang tingkatan kemampuan membaca Al Qur’an 
rendah dimana masih banyak yang diperbaiki dari panjang pendeknya, 
mahkrajnya, hukum bacaan dan sebagainya. Maka dari itu perlu adanya 
tindakan yang dilakukan oleh pendidik, salah satunya dengan 
mengelompokkan menjadi satu agar pembelajaran menjadi mudah. 
Setelah penempatan kelas ada beberapa kendala yang muncul 
disetiap kelasnya seperti di kelas B memiliki kendala panjang pendeknya, 
pengucapan makhraj pada huruf hijaiyah tertentu dan pada materi mad 
Thobi’i; sedangkan di kelas C terdapat banyak kendala mulai dari 
pengucapan huruf yang salah, makhraj, panjang pendek, tajwid, dan 
lainnya. Setiap pendidik mempunyai upaya untuk mengatasi permasalahan 
tersebut seperti saat pembelajaran berlangsung peserta/santri yang 
mengalami kesulitan pada pengucapan makhraj disuruh mengulang-ulang 
sampai mendekati benar.  
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A. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian dengan 
metode deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1990) dalam 
Gunawan (2014: 82) bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar 
dan individu secara holistik (utuh).  
Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan 
tentang fenomena dari peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang 
fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan, antara berbagai 
variabel dalam suatu fenomena (Arifin: 2012: 41).  
Dalam penelitian ini peneliti dapat melihat langsung dan bertanya 
tentang bagaimana “Upaya Pendidik dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al Qur’an Santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh 
Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/ 
2019”. Sehingga data yang didapat akan terjamin keakuratannya, karena 
adanya dukungan dari data-data yang telah ada. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Dukuh Jambon, Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo di kelas 
program Smarttahsin karena berdasarkan wawancara daru Ustadzah 
Erna dalam program ini masih banyak yang memiliki kemampuan 
membaca Al Qur’an rendah dibandingkan dengan kelas progran QBN 
(Qiro’ah Binadhor). Pemilihan tempat di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an ini karena terdapat program yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an bagi semua orang yang berminat 
untuk belajar membaca Al Qur’an.  
2. Waktu Penelitian  
Peneliti merencanakan waktu penelitian dari tahap persiapan 
sampai dengan tahap penyelesaian adalah bulan Oktober 2018- Januari 
2019. Adapun rincian waktu dan kegiatan penelitian yang akan 
dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Tahap ini meliputisemua kegiatan yang berlangsung di lapangan.  
c. Tahap Penyelesaian Laporan  
Tahap ini meliputi analisa data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
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C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian  
Arikunto (2013: 90) bahwa subyek penelitian merupakan sesuatu 
yang kedudukannya sangat sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitian adalah pendidik metode Smart Tahsin dan santri di kelas B2 
dan C.  
2. Informan Penelitian  
Afrizai (2015: 170) bahwa informan penelitian merupakan orang 
yang memberikan informasi baik tentang dirinya ataupun orang lain 
atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau pewawancara 
mendalam. Adapun di dalam penelitian ini yang menjadi informan 
adalah pemimpin Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an dan pendidik 
selain di kelas program Smart Tahsin.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penelitian ini 
menggunakan data yaitu sebagai berikut:  
1. Observasi  
Anggara (2015: 109) menyatakan bahwa observasi merupakan 
teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena yang 
diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi 
dari gejala-gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara 
sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan. Observasi dapat 
69 
 
 
 
dilakukan dengan partisipasi ataupun non-partisipasi. Dengan teknik 
observasi peneliti diharapkan dapat menyajikan gambaran realistic 
perilaku atau kejadian (Arifin, 2012: 170).  
Observasi digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipasi (Participatory observation) yang dimana peneliti ikut serta 
aktif dalam kegiatan yang sedang berlangsung untuk mengamati 
tentang upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
Qur’an santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an yang meliputi 
proses pembelajaran dengan metode Smart Tahsin, pemberian motivasi 
kepada santri, review materi, evaluasi materi, dan lain-lain.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaam kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 
direkam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan sumber data (Anggara, 2015: 113). Menurut 
Ary dalam Sudaryono (2016: 83) sifat pertanyaan dalam wawancara 
antara lain yaitu wawancara terpimpin, wawancara bebas, dan 
wawancara bebas terpimpin.  
Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
terpimpin dimana dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa 
pedoman pertanyaan yang hanya merupakan garis besar yang berkaitan 
dengan upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
Qur’an serta yang berkaitan dengan Rumah Tahsin Ash Habul Qur'an. 
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3. Dokumentasi  
Penelitian kualitatif selain menggunakan observasi dan wawancara 
dalam mencari sumber data, tetapi masih perlu dilakukan dengan studi 
dokumentasi yang dilkukan dengan melihat, mengamati, dan 
menganalisis dokumen-dokumen agar mampu menguatkan hasil yang 
diperoleh dari observasi dan wawancara.  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 
relevan penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tuli, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sudaryono, 2016: 90). Metode ini dipakai 
untuk mendapatkan gambaran umum yang berkaitan dengan tempat 
penelitian seperti visi misi, buku panduan Smart Tahsin, keadaan 
sarana prasarana, foto-foto saat pembelajaran, data-data santri, dan tata 
tertib. Selain itu yang terpenting adalah untuk mendapatkan gambaran 
tentang evaluasi yang dilakukan pendidik yang bersifat tertulis. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji atau pemeriksa keabsahan data dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Arifin (2012: 164) bahwa 
triangulasi merupakan paya mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara 
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan 
dan analisa data. Menurut Denzim (1978) dalam Moleong (2017: 330) 
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bahwa teknik triangulasi dibedakan menjadi empat macam sebagai 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, antar 
pengamat, dan teori. Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi 
dengan sumber dan metode.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif yaitu 
informasi dari subyek dan informan.  
Sedangkan triangulasi metode dapat dicapai dengan jalan:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama.  
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan metode. Dimana dalam proses pengumpulan data, 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memperoleh data dari berbagai 
sumber. Maka untuk mengecek keabsahan data dilakukan dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan serta menggunakan beberapa metode yang dapat lebih 
memperkuat keabsahan data yang sudah ada. Dalam hal ini dilakukan 
dengan cara membandingkan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk memastikan data-data yang didapatkan tidak saling bertentangan. 
Apabila ada yang bertentangan maka harus ditelusuri sampai menemukan 
sumber perbedaannya. 
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F. Teknik Analisa Data  
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2017: 248) bahwa 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Penggunaan teknik analisa data peneliti mengacu pada teknik yang 
sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni dengan menggunakan 
teknik analisa data dengan model interaktif. Menurut Miles dan Hiberman 
(1992) dalam Gunawan (2014: 210) bahwa dalam analisis data kualitatif 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (data reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang penting, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak 
dipakai (Sugiyono, 2011: 248). 
2. Paparan Data (data dislay) 
Melalui pemaparan data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
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3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menjawab fokus penelitian hasil analisa data. Simpulan disajikan 
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian.  
 Adapun teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif dari 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Teknik analisa data dengan model Interaktif menurut Miles dan Hiberman dalam 
Gunawan (2014: 210)
Pengumpulan 
data 
Kesimpulan 
Pemaparan data 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang dikemukakan oleh peneliti disini 
adalah fakta-fakta yang peneliti temukan dalam melaksanakan penelitian 
di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an. Dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa langkah seperti mengadakan wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen agar mendapatkan informasi yang 
akurat yang berkaitan dengan upaya pendidik dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al Qur’an santri di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an. Untuk lebih mengetahui gambaran nyata lokasi penelitian, maka 
disini peneliti akan menjelaskan beberapa hal yang antara lain yaitu:  
1. Gambaran Umum Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
a. Sejarah Berdirinya Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam non-formal di Surakarta yang 
melaksanakan pembelajaran membaca Al Qur’an melalui kegiatan 
tahsin. Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an ini didirikan oleh Ustadz 
Edi Sumianto pada tanggal 27 Agustus 2013 melalui usaha yang 
tak kenal lelah. Pendirian Rumah Tahsin ini semula berawal dari 
dimana beliau merasa prihatin dengan kualitas membaca Al Qur’an 
masyarakat yang masih rendah.  
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Kenyataannya banyak anak kecil yang hingga dewasa 
belum bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, meskipun 
mereka belajar dalam waktu yang cukup lama tetapi kualitas 
bacaan mereka masih kurang berstandar. Kemudian saat mereka 
sudah dewasa kurang berminat untuk belajar membaca Al Qur’an 
karena kesibukan pekerjaan yang ada, merasa malu, dan merasa 
bahwa belajar membaca Al Qur’an itu sulit sehingga mereka putus 
asa. Oleh karena itu, Rumah Tahsin ini didirikan untuk 
mempermudah masyarakat yang khususnya umat islam dalam 
belajar membaca Al Qur’an.  
Kegiatan pembelajaran membaca Al Qur’an yang 
dipersiapkan dalam lembaga ini juga disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat khususnya umat islam pada umumnya. 
Dimana sesuai dengan namanya “Rumah” yaitu diharapkan dapat 
menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar 
serta menimba ilmu tentang agama Islam dan juga harapannya 
terbentuk rumah-rumah tahsin yang lainnya maksudnya seseorang 
yang telah belajar dapat menyalurkan ilmunya kepada orang lain. 
Hal ini juga memberikan kemudahan bagi sebagian umat Islam 
khususnya kaum muslimah yang tidak bisa selalu datang ke Masjid 
karena berhalangan.  
Selain itu, waktu pembelajarannya pun dilaksanakan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan umat. Dimana dilaksanakan pada 
waktu sore dan malam sehingga tidak mengganggu waktu bekerja 
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bagi para pekerja kantor, tidak mengganggu waktu belajar di 
sekolah bagi para pelajar, dan juga tidak mengganggu waktu 
kegiatan dirumah bagi ibu rumah tangga. Maka, dengan adanya ini 
diharapkan bagi masyarakat khususnya umat muslim tidak ada 
alasan untuk tidak belajar membaca Al Qur’an karena suatu 
kesibukan.  
Selain di atas, hal lain yang melatar belakangi didirikannya 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an adalah keinginan atau niat baik 
dari Ustadz Edi Sumianto untuk mengajarkan serta membagikan 
ilmunya serta apa yang telah didapatnya dari guru sekaligus 
sahabat beliau yang berasal dari Mesir yaitu Ustadz Muhammad 
Dzikron dan Syekh Makhrus tentang pembelajaran Ilmu Tahsin. 
Karena banyak umat Islam yang beranggapan bahwa belajar 
membaca Al Qur’an itu suatu hal yang sulit dan berbelit-belit. 
Sehingga melalui ilmu yang sudah didapatkannya dan metode yang 
sudah beliau susun, maka diharapkan dapat menfasilitasi 
masyarakat khususnya umat muslim yang ingin belajar membaca 
Al Qur’an dengan kemasan yang lebih menarik, praktis, sistematis, 
dan berbeda dengan yang lainnya. Agar masyarakat khususnya 
umat muslim lebih tertarik dan memiliki keinginan untuk belajar 
membaca Al Qur’an karena hal tersebut suatu kewajiban bagi 
setiap muslim.  
Ustadz Edi Sumianto juga berharap bahwa dengan 
didirikannya lembaga ini dan dengan metode yang beliau susun 
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dapat meneruskan estafet pembelajaran Al Qur’an. Metode ini 
disebut dengan metode Smart Tahsin yang merupakan suatu hasil 
evaluasi dari metode-metode membaca Al Qur’an lainnya yang 
telah dipelajari oleh beliau. Sebagai contoh salah satunya yang 
banyak digunakan dikalangan masyarakat adalah metode Iqra’. 
Metode Iqra’ ini terdiri dari 6 jilid setiap jilid terdiri dari 
kurang lebih 32 halaman sehingga memerlukan waktu yang agak 
lama dalam menyelesaikannya. Maka akan mempersulit sebagaian 
masyarakat yang akan belajar membaca Al Qur’an. Selain itu, juga 
kualitas bacaan pengajar Iqra’ yang terbatas dan belum sesuai 
dengan standar, sehingga hasil pembelajaran tidak maksimal. 
Selain metode Iqra’, juga ada metode Qiroati yang pada dasarnya 
lebih baik dari metode Iqra’. Seorang guru di metode ini sudah 
belajar tahsin dengan baik, sehingga kualitas bacaan akan lebih 
terjamin dan menghasilkan hasil yang lebih baik. Namun dalam 
proses pembelajarannya metode ini sama seperti dengan Iqra’ 
karena berjilid-jilid dan memakan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan pembelajarannya. 
Berawal dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh Ustadz Edi 
Sumianto, maka beliau memberanikan diri untuk menyusun metode 
praktis belajar membaca Al Qur’an yang sesuai dengan ilmu yang 
telah dikuasainya. Beliau menyusun metode Smart Tahsin dengan 
harapan dapat memberikan manfaat serta penyajian yang berbeda 
kepada masyarakat tentang cara belajar membaca Al Qur’an. 
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Diharapkan juga santri yang ada di Rumah tahsin ini nantinya dapat 
meneruskan dan membagikan ilmu kepada umat muslim yang 
lainnya. Maka, dengan ini akan semakin membumikan dan 
menyebarluaskan tentang membaca Al Qur’an dengan baik dan 
benar.  
Keberadaan lembaga Rumah Tahsin Ash habul Qur’an ini 
sejak tahun 2013 juga telah banyak mengalami perkembangan. 
Sejak awal berdirinya hingga saat diadakannya penelitian ini sudah 
masuk pada angkatan ke-17 dan pada Februari 2019 ini sudah 
masuk angkatan ke-18. Sejak awal pendirian lembaga ini sampai 
angkatan ke-6 yang mengajar masih Ustadz Edi Sumianto sendiri 
yang kadang pada kelas santri putri dibantu oleh sang istri yaitu 
Ustadzah Erna dengan frekuensi 4 kali pertemuan dalam seminggu. 
Dengan frekuensi 4 kali pertemuan dalam seminggu makan 
pembelajaran akan selesai dalam kurn waktu 2 bulan saja.  
Seiring berjalannya waktu mulai angkatan ke 7 jumlah 
pertemuan yang pada mulanya 4 kali pertemuan dalam seminggu 
diubah menjadi 2 kali pertemuan dan seminggu sehingga 
pembelajaran selesai membutuhkan waktu sekitar kurun waktu 4 
bulan. Selain itu, mulai dari pendirian lembaga ini sampai angkatan 
ke-16 jumlah santri setiap kelasnya tidak ditentukan sehingga 
berapapun yang daftar dimasukkan dalam kelas dan dibagi rata 
dalam 3 kelas tersebut, namun mulai angkatan ke-17 sampai 
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angkatan yang akan datang ditambahkan satu kelas lagi dan setiap 
kelas maksimal berisi 15 santri saja.  
(Wawancara Ustadz Edi Sumianto pada hari Kamis 24 Januari 
2019). 
b. Letak Geografis 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an yang berlokasi di dukuh 
Jambon RT 01 RW 05, Kelurahan Ngadirejo, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
berada di tengah perkampungan warga. Pembelajaran tahsin 
dilakukan di rumah pemimpin Rumah Tahsin yang berwarna hijau 
dan kuning, mushola, dan di gedung Al Jami’. Berikut ini batas-
batas yang ada di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an adalah sebagai 
berikut:  
1) Sebelah barat rumah, terdapat mushola 
2) Sebelah timur, terdapat pemukiman warga dan jalan kecil 
3) Sebelah utara, terdapat jalan kecil  
4) Sebelah selatan, terdapat pemukiman warga  
( Wawancara dengan Ustadzah Erna pada hari Kamis, 24 Januari 
2019).  
c. Visi, Misi, dan Tujuan Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan yang bersifat 
formal maupun non formal pasti memiliki Visi, Misi, dan Tujuan 
yang hendak dicapai dalam suatu proses pembelajaran.  
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Adapun Visi, Misi, Tujuan Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
sebagai berikut:  
1) Visi  
Sebagai alternatif lembaga pembelajaran Al Qur’an bagi 
kaum Muslimin yang berpedoman pada pemahaman Ulama 
Quro’. 
2) Misi  
a) Memberikan kemudahan bagi kaum Muslimin dalam 
pembelajaran Al Qur’an  
b) Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an dengan 
mengutamakan standar kualitas 
c) Sebagai upaya untuk mempersiapkan para pengajar Al 
Qur’an yang siap terjun di masyarakat 
d) Sebagai wadah pemersatu umat 
e) Membumikan Al Qur’an seantero negeri 
3) Tujuan 
a) Kaderisasi dan rekruitmen para pengajar Al Qur’an 
b) Memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh para ahli 
c) Standarisasi kemampuan pengajar, sistem, metodologi, dan 
kurikulum 
d) Pembentukan rumah tahsin/ tahfid 
(Dokumentasi Profil Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an, 2019) 
Visi, Misi, dan Tujuan tersebut akan berjalan dengan baik, 
apabila adanya dukungan dan kerjasama dari semua warga 
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lembaga yaitu kepala Rumah Tahsin, pendidik, santri, dan yang 
termasuk yang ada di dalamnya. 
d. Kurikulum Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Kurikulum yang digunakan di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an sejak mulai berdirinya pada tahun 2013 sampai dengan 
sekarang diadakan penelitian yaitu mengacu pada metode yang 
telah disusun oleh Ustadz Edi Sumianto. Pembelajaran tahsin di 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an ini menggunakan metode Smart 
Tahsin. Selain itu, juga ada pembelajaran tentang Ghorib atau 
bacaan-bacaan khusus dalam Al Qur’an yang termasuk dalam 
rangkaian pembelajaran dengan metode Smart Tahsin ini 
(Wawancara dengan Ustadz Edi Sumianto pada hari Kamis, 24 
Januari 2019).  
e. Struktur Organisasi dan Tata Tertib Rumah Tahsin Ash 
Habul Qur’an 
1) Struktur Keperguruan Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Rumah tahsin Ash Habul Qur’an merupakan suatu lembaga 
pendidikan Islam non-formal yang memiliki struktur 
organisasi yaitu kerangka yang digunakan untuk melihat 
berbagai pengelompokan kegiatan dan penentuan wewenang. 
Adapun struktur organisasi Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
pada tahun 2019 dapat dilihat dalam bagan berikut: 
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Gambar 2 
Struktur Organisasi Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
2) Tata Tertib Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
a) Berpakaian rapi dan syar’i (berpeci/ jilbab, baju koko) 
b) Hadir tepat waktu (15.45-17.15) sore 
c) Memberikan izin/ keterangan jika tidak hadir  
d) Wajib menjaga kerukunan sesama warga Rumah Tahsin 
e) Ketidakhadiran sebanyak 5 kali tanpa izin syar’i, santri 
dikembalikan kepada orang tua 
f) Tartib yang belum tercantum sewaktu-waktu bisa menyusul 
(Dokumentasi Struktur Organisasi Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an, 2019) 
Pemimpin Rumah Tahsin 
Ustadz Edi Sumianto 
Sekretaris 
Ustadz Pujo 
SarPras 
Ustadz Sumadi 
Bendahara 
Ustadz Wawan 
Tim Pendidik 
Putra 
Tim Pendidik 
Putri 
Santri 
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f. Keadaan Pendidik dan Santri Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an 
1) Keadaan Pendidik  
Pendidik merupakan komponen yang penting dalam proses 
pendidikan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an ini sangat 
bergantung pada kualitas yang dimiliki oleh pendidik. Kualitas 
ini meliputi kualitas dalam penguasaan materi, cara 
penyampaian materi, serta kualitas membaca Al Qur’annya.  
Menurut Ustadz Edi Sumianto pada hari Kamis 24 Januari 
2019 bahwa Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an dalam 
pemilihan pendidik untuk mengajar metode Smart Tahsin lebih 
mementingkan alumni yang pernah belajar metode Smart 
Tahsin dan yang sudah lulus baik dari metode Smart Tahsin 
dan mengikuti kegiatan lanjutan setelah metode tersebut yaitu 
Qiro’ah bin Nadhor. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
dari Ustadzah Suci pada hari Selasa 15 Januari 2019 selaku 
pendidik di program QBN (Qiro’ah bin Nadhor) bahwa yang 
mengajar metode Smart Tahsin ini adalah alumni-alumni yang 
memiliki bacaan yang bagus, bertanggung jawab, dan 
berkomitmen tinggi untuk mengajar.  
Berdasarkan data yang ada, pendidik yang mengajar di 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an pada tahun 2019 berjumlah 
13 orang terdiri dari 5 Ustadz dan 8 Ustadzah. (Dokumentasi 
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Keadaan Pendidik Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Tahun 
2019). Hal tersebut diperkuat dari pendapat Ustadzah Erna dan 
Suci pada hari Selasa 15 Januari 2019 bahwa pendidik di 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an pada tahun 2019 berjumlah 
13 orang saja, di tahun ini lebih sedikit dibanding tahun-tahun 
yang lalu dikarena mereka memiliki kesibukan sendiri, ada 
yang pindah keluar kota, ada yang cuti karena hamil, dan 
sebagainya.  
2) Keadaan Santri  
Pendaftaran santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
ini dilakukan sesuai dengan periode angkatan yang telah 
ditentukan. Setelah selesai proses pembelajaran dalam satu 
periode angkatan maka selalu membuka pendaftaran untuk 
angkatan berikutnya.  
Jumlah santri Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an ada 
115 santri yang terdiri dari 95 santri putri dan 20 santri putra. 
Jumlah santri putri di kampus 1 kelas A, B1, B2, dan C ada 60 
dan di kelas QBN (Qiro’ah Bin Nadhor) sedangkan jumlah 
santri putri di kampus 2 ada 15 santri dan santri putra di 
kampus 2 ada 20 santri. 
(Dokumentasi Keadaan Santri Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an Tahun 2019) 
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g. Sarana dan Prasarana Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Sarana dan prasarana merupakan segala sesuatu yang 
mendukung dalam kelancaran dan keberhasilan proses . Rumah 
Tahsin Ash Habul Qur’an memiliki beberapa fasilitas 
pembelajaran diantaranya: 
1) 6 ruangan untuk pelaksanaan pembelajaran 
2) Meja belajar  
3) Papan tulis atau white board 
4) Spidol  
5) Penghapus  
6) LCD 
7) Pengeras suara (sound system) 
8) Kipas angin  
9) Rak buku  
10) Penyediaan buku-buku Smart Tahsin (Ghorib, murrotal, dll) 
11) Air mineral 
(Wawancara dengan Ustadzah Erna pada hari Kamis, 24 Januari 
2019). 
2. Deskripsi Upaya Pendidik dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Al Qur’an Santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Mengatasi permasalahan terkait dengan rendahnya 
kemampuan membaca Al Qur’an santri, maka perlu dibutuhkan upaya 
pendidik untuk meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri 
tersebut. Adapun upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 
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meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Upaya Pendidik dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al Qur’an Santri Melalui Metode Smart Tahsin di Rumah 
Tahsin Ash Habul Qur’an 
Upaya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
Qur’an santri yaitu dengan menggunakan metode Smart Tahsin. 
Metode Smart Tahsin dibagi menjadi 3 Marhalah. Marhalah 1 
terdiri dari bab Makharijul Huruf, Mad (panjang), Tanwin, dan 
Lien, Marhalah 2 terdiri dari Sukun, Qolqolah, Lam Qomariyah, 
Al Syamsiyah, Syaddah, Nun Sukun, Waqof, Mad Wajib Muttasil, 
Mad Jaiz Munfasil, Wawu, Mad Shilah Thowilah, dan Mad Shilah 
Qoshiroh, Marhalah 3 terdiri dari Lafdul Jalalah, Masuk Dengan 
Dengung, Masuk tanpa Dengung, Jelas, dan Pembuka Surat. 
Pembelajaran Smart Tahsin dilaksanakan setiap hari Selasa dan 
Kamis sekitar pukul 15.45-17.15 WIB. Dimana setiap pendidik 
memiliki upaya masing-masing dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an melalui metode ini diantaranya adalah:   
Upaya Ustadzah Enggar dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an santri melalui metode Smart Tahsin di kelas 
B2 melalui memberikan motivasi kepada santri yang dilakukan di 
awal dan di akhir pembelajaran bertujuan agar santri tetap 
semangat belajar apabila mendapatkan kesulitan saat mengucapkan 
makhraj dan tetap istiqomah dalam berangkat belajar tahsin. 
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Pemberian motivasi ini berupa kisah-kisah nabi, kata-kata mutiara 
Islam yang biasanya di repost oleh pendidik melalui WA.  
Dari pernyataan diatas diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa 8 Januari 2019, dimana 
dalam proses pembelajaran setelah salam dan berdoa selanjutnya 
pendidik memberikan motivasi kepada santri. Pemberian motivasi 
berupa kata-kata mutiara islami ini dilakukan agar santri istiqomah 
dalam berangkat belajar tahsin, sehingga di kelas ini dari awal 
sampai akhir masih banyak yang berangkat dan bersemangat 
belajar. Hal itu dilakukan karena pada saat itu ada santri yang pada 
pertemuan sebelumnya tidak hadir dikarenakan hujan. Lalu masuk 
pada materi yang diajarkan tentang surat-surat dalam Al Qur’an 
yang butuh perhatikan.  
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadzah Enggar pada hari 
Selasa 22 Januari 2019 bahwa beliau selalu memberikan motivasi 
kepada santrinya di awal dan di akhir pembelajaran berupa kisah-
kisah nabi atau kata-kata mutiara agar santrinya selalu semangat 
dan istiqomah. Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Adella 
dan Nikmah pada hari Kamis 24 januari 2019 selaku santri yang 
diampu Ustadzah Enggar bahwa mereka sering putus asa dalam 
belajar makhraj lalu di akhir pembelajaran selalu diberikan 
motivasi sehingga mereka menjadi semangat dan mengetahui 
bahwa itu proses dalam belajar.  
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Memberikan contoh membaca lalu santri menirukan secara 
bersama dengan intonasi yang sama dan pemberian tugas rumah 
juga dilakukan oleh Ustadzah Enggar. Hal tersebut dilakukan agar 
santri mengetahui cara membaca yang baik dan benar serta untuk 
pemberian tugas rumah agar santri lebih berlatih membaca secara 
terus-menerus sehingga dalam pertemuan berikutnya tidak 
mengalami kesulitan atau ketinggalan.  
Penyataan tersebut diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa 22 Januari 2019, dimana 
pada saat itu materi yang diajarkan tentang surat-surat dalam Al 
Qur’an yang butuh perhatikan. Setelah salam dan berdoa lalu 
pendidik menjelaskan materi tentang surat-surat yang butuh 
perhatian dengan menyebutkan nama surat. Lalu pendidik 
mencontohkan membaca terlebih dahulu selanjutnya santri 
menirukan secara bersama-sama dengan intonasi yang sama agar 
santri mengetahui membaca yang baik dan benar sehingga santri 
dapat menirukannya. Pemberian tugas rumah ini dilakukan untuk 
latihan secara terus-menerus agar lebih lancar dan benar dalam 
membacanya.  
Menurut Ustadzah Enggar pada hari Selasa 22 Januari 2019 
bahwa memberikan contoh membaca lalu baru santri yang 
menirukan bertujuan agar santri mengetahui membaca dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah hukum tajwid, sedangkan untuk 
pemberian tugas rumah ini bertujuan agar mereka tetap 
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mengulang-ulang dan berlatih membaca atas apa yang diajarkan 
dipertemuan sebelumnya. Hal tersebut juga dibenarkan oleh 
Nikmah dan Adella pada hari Kamis 24 Januari 2019 bahwa 
dengan memberikan contoh membaca santri bisa mengetahui 
bahwa selama ini bacaan mereka itu kurang tepat bahkan tidak 
menghiraukan tajwid dan panjang pendeknya dan harus diperbaiki 
dan pemberian tugas rumah ini dilakukan untuk mengulang-ulang 
bacaan yang telah diajarkan, karena dengan hal tersebut santri akan 
lebih lancar.  
Review materi yang disertai dengan adanya reward dan 
punishment juga dilakukan oleh ustadzah Enggar. hal ini dilakukan 
bertujuan untuk mengulang-ulang materi yang telah diajarkan agar 
tidak lupa karena materi ini bersifat berkelanjutan. Pernyataan 
tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari Kamis 24 Januari 2019, dimana pada saat itu diadakan 
semaan membaca Al Qur’an. Pembelajaran diawali dengan 
memgucapkan salam, berdoa, dan memberikan muqadimah. 
Sebelum memulai untuk semaan pendidik memberikan pertanyaan 
kepada santri tentang materi di pertemuan sebelumnya yang 
bertujuan untuk review materi tentang sifat-sifat huruf dan juga 
memberikan reward berupa hadiah buku cerita/novel Islami bagi 
santri yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan dan bagi 
santri yang selalu berangkat tahsin. 
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Ustadzah Enggar menyatakan pada hari Selasa 22 Januari 
2019 bahwa saat review materi dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada santri tentang materi yang diajarkan pertemuan 
sebelumnya yang berupa setoran yang harus dijawab oleh santri 
bagi yang tidak bisa menjawab akan di berikan punishment berupa 
coretan dengan bedak atau disuruh membaca bacaan yang ada 
dilembar latian di buku Smart Tahsin sedangkan yang bisa 
menjawab akan diberikan reward berupa hadiah.  Hal tersebut 
dibenarkan oleh Adella dan Nikmah pada hari Kamis 24 Januari 
2019 bahwa dengan adanya hal tersebut membuat santri lebih 
semangat belajar karena apabila saat diberikan pertanyaan tidak 
bisa menjawab nantinya akan merasa malu sendiri.  
Sebelum pembelajaran dimulai juga diadakan tilawah 
bersama-sama, dengan tujuan agar lebih siap untuk belajar 
membaca Al Qur’an dan pemikirannya lebih fokus lagi. Penyataan 
di atas diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari Selasa 22 Januari 2019, dimana pada saat itu materi yang 
diajarkan tentang surat-surat dalam Al Qur’an yang butuh 
perhatian. Pembelajaran diawali dengan salam, berdoa, dan 
muqadimah terlebih dahulu, lalu diadakan tilawah bersama-sama 
terlebih dahulu dengan tujuan agar santri lebih lancar dan siap 
untuk belajar membaca Al Qur’an. 
Hal tersebut dinyatakan oleh Ustadzah Enggar pada hari 
Selasa 22 Januari 2019 bahwa diadakan tilawah terlebih dahulu 
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sebelum pembelajaran agar konsentrasi santri terfokus pada 
pembelajaran membaca Al Qur’an. Adella dan Nikmah pada hari 
Kamis 24 Januari 2019 selaku santri yang diampu Ustadzah 
Enggar juga membenarkan bahwa sebelum pembelajaran diadakan 
tilawah, karena dengan tilawah santri akan lebih fokus pada 
pembelajaran tahsin dan tidak memikirkan hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan pembelajaran.    
Setoran membaca di lembar setoran yang ada di buku 
Smart Tahsin yang telah diajarkan di pertemuan sebelumnya juga 
dilakukan oleh Ustadzah Enggar karena ini sebagai bentuk evaluasi 
yang dilakukan oleh pendidik. Pernyataan tersebut juga diperkuat 
dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis 24 
Januari 2019, dimana pada saat itu diadakan semaan membaca Al 
Qur’an. Sebelum semaan diadakan setoran tentang pengucapan 
makhraj yang belum sempurna bagi setiap santri, saat setoran 
apabila pengucapan masih belum benar maka pendidik melatihnya 
tetapi santri juga disuruh berusaha belajar sendiri melalui video 
dari youtube. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Adella dan Nikmah selaku 
santri pada hari Kamis 24 Januari 2019 bahwa diadakan setoran 
sehingga santri mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. 
Selain itu juga, setoran ini dilakukan untuk evaluasi lisan bagi 
santri agar lebih lancar.  
. 
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Proses pembelajaran tidak akan cenderung membosankan 
jika diadakan sebuah game. Kelas B2 ini diadakan game agar 
pembelajaran tidak membosankan dan monoton, yang berupa 
tebak-tebakan sehingga santri akan lebih antusias dan aktif dalam 
menjawab. Pernyataan tersebut diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa 22 Januari 2019, dimana 
pada saat itu materi yang diajarkan tentang surat-surat dalam Al 
Qur’an yang butuh perhatikan. Masuk dalam pembelajaran, 
pendidik menjelaskan materi tentang surat-surat yang butuh 
perhatian dengan menyebutkan surat-suratnya, lalu diadakan game 
tebak-tebakan dengan materi yang sama karena beberapa santri 
banyak yang terlihat bosan.  
Karena menurutnya pada hari Selasa 22 Januari 2019 
dengan adanya game santri akan merasa lebih senang dan nyaman 
dalam belajar tahsin. Pernyataan ustadzah Enggar tersebut 
dibenarkan oleh Nikmah selaku santri yang diampu beliau bahwa 
dengan adanya hal tersebut pembelajaran tidak akan monoton dan 
menegangkan.  
Upaya Ustadzah Annisa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an santri melalui metode Smart Tahsin di kelas C 
melalui pemberian motivasi kepada santri yang dilakukan saat 
diawal atau diakhir pembelajaran. Hal ini dilakukan bertujuan agar 
membuat santri itu lebih bersemangat dalam belajar dan tetap 
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istiqomah dalam berangkat untuk belajar tahsin meskipun banyak 
gangguan, seperti malas, deadline tugas kuliah, ada kepentingan 
keluarga, dan hujan. Motivasi yang diberikan berupa kisah-kisah 
Nabi, kisah ulama terdahulu, kisah para penghafal Al Qur’an, dan 
kebanyakan dengan kata-kata mutiara Islami. 
Diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari Kamis 27 Desember 2018, dimana pada saat itu diadakan 
semaan membaca Al Qur’an. Sebelum pembelajaran dimulai 
pendidik memberikan motivasi kepada santi karena saat itu banyak 
santri yang tidak masuk dikarenakan hujan bertujuan agar mereka 
bisa tetap istiqomah dalam berangkat. Juga diperkuat lagi dengan 
observasi pada hari Kamis 13 Desember 2018, dimana pada saat 
itu materi yang dipelajari yaitu Marhalah 2 tentang Qolqolah, Lam 
Syamsiyah, dan Al Qomariyah dalam metode Smart Tahsin. Saat 
latihan membaca ada beberapa santri yang saat memantulkan huruf 
Qolqolah itu kurang tepat, lalu pendidik melatihnya. Namun 
setelah membaca lagi ada santri yang mengulangi kesalahan 
tersebut dan terkadang santri merasa sedih atau seperti putus asa, 
lalu pendidik memberikan motivasi kepada santri bahwa itu sebuah 
proses dari pembelajaran. 
Ustadzah Anisa membenarkan pada hari Rabu 23 Januari 
2019 bahwa sebelum pembelajaran dimulai memberikan 
muqoddimah berupa motivasi kepada santri agar santri lebih 
bersemangat dalam belajar tahsin dan tetap istiqomah berangkat 
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belajar tahsin. Biasanya beliau memberikan motivasi berupa kisah-
kisah Nabi, kisah penghafal Al Qur’an, dan kata-kata mutiara 
Islami agar dapat menggugah semangat. Menurutnya hal ini 
dilakukan karena di kelas C ini pada pertemuan minggu pertama 
sampai minggu ketiga masih banyak yang berangkat, tetapi setelah 
itu masuk pertemuan minggu keempat dan sampai selesai yang 
masuk mulai berkurang dan semakin berkurang. 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Ayshah selaku 
santri di kelas tersebut pada hari Jum’at 18 Januari 2019 bahwa 
saat pembelajaran sering mengalami kesulitan dalam pengucapan 
makhraj maka saat itu juga langsung dilatih oleh pendidik dan 
mencoba mengucapkan secara terus-menerus. Saat pembelajaran 
itu terkadang merasa putus asa karena tidak langsung bisa 
mengucapkan makhraj tersebut. Namun, Ustadzah Anisa selalu 
memberikan motivasi agar semangat belajar dan berkata bahwa itu 
sebuah proses yang nantinya akan mampu sendiri. 
Upaya lainnya yaitu memberikan contoh membaca yang 
lalu ditirukan oleh santri secara bersama-sama, berdua, lalu satu-
persatu yang dimana pendidik harus mencontohkan dengan suara 
yang sebisa mungkin bagus walaupun santri belum mampu 
menirukan dengan benar. Lalu dilanjutkan pembagian membaca 
antara yang bacaannya kurang dengan yang bacaannya bagus yang 
bertujuan agar yang kurang bisa mengikutinya. Ada juga 
pemberian tugas rumah untuk berlatih dan mengulang-ulang 
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apabila saat pembelajaran terjadi kesulitan baik pengucapan huruf, 
panjang pendeknya, dan sebagainya.  
Hal tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Selasa 25 Desember 2018, dimana pada saat 
itu materi yang dipelajari yaitu Marhalah 3 dalam Metode Smart 
Tahsin. Saat pembelajaran dimulai pendidik menjelaskan materi 
tersebut ditambah materi tentang Idzhar Halqi. Setelah itu latihan 
membaca secara bersama-sama dengan cara pendidik memberikan 
contoh membaca terlebih dahulu lalu santri menirukan secara 
bersama-sama, secara kelompok (2 orang. 4 orang), dan 
pengecekan mandiri (satu-persatu). Lalu di akhir pembelajaran 
santri diberikan tugas rumah untuk mencari macam-macam Mad 
Lazim untuk pertemuan berikutnya agar saat pembelajaran bisa 
saling berinteraksi. 
Menurut Ustadzah Anisa pada hari Rabu 23 Januari 2019 
bahwa saat masuk pada materi pembelajaran yang baru, beliau 
selalu mencontohkan membaca terlebih dahulu yang bertujuan agar 
santri mengetahui membaca dengan baik dan benar itu seperti yang 
dicontohkan oleh pendidik. Biasanya setelah itu diadakan 
pembagian kelompok membaca antara yang bacaannya kurang 
dengan yang bacaannya bagus yang bertujuan agar dapat saling 
mengikuti. Dan juga ada pemberian tugas rumah untuk berlatih dan 
mengulang-ulang secara terus-menerus apabila saat pembelajarran 
mengalami kesulitan. 
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Dalam proses pembelajaran juga dilakukan setoran 
membaca yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yang 
ada dilembar setoran pada buku panduan Smart Tahsin yang 
bertujuan untuk mengevaluasi santri pada materi yang diajarkan 
pertemuan sebelumnya. Lalu dilanjutkan untuk review materi yang 
telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yang bertujuan agar 
selalu mengingat karena materi bersifat berkelanjutan. Selain itu 
juga bertujuan untuk menjelaskan kembali materi yang pernah 
diajarkan bagi santri yang di pertemuan sebelumnya berhalangan 
hadir. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Selasa 25 Desember 2018, dimana pada saat 
itu materi yang dipelajari yaitu Marhalah 3 dalam Metode Smart 
Tahsin. Sebelum pembelajaran dimulai seperti biasanya Ustadzah 
Anisa meminta satu persatu santri menyetorkan bacaan yang 
terdapat pada akhir materi pertemuan yang lalu. Saat menyetorkan 
bacaan sebagian besar santri masih banyak terjadi kesalahan seperti 
bacaan ash shofirnya, panjang pendeknya, dan mendengungnya 
kurang. Lalu saat itu juga pendidik melatihnya sampai benar atau 
paling tidak mendekati benar secara terus- menerus. 
Ustadzah Anisa membenarkan pada hari Rabu 23 Januari 
2019 bahwa juga ada setoran membaca yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya yang ada dilembar setoran pada buku 
panduan Smart Tahsin yang bertujuan untuk mengevaluasi santri 
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secara mandiri. Dan ada review materi yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya yang bertujuan agar selalu mengingat 
karena materi bersifat berkelanjutan. Hal tersebut juga dibenarkan 
oleh santri yang bernama Ayshah pada hari Jum’at 18 Januari 2019 
bahwa diadakan setoran tentang materi pertemuan sebelumnya dan 
tentang kesulitan pengucapan makhraj yang dialami. 
Selanjutnya untuk review materi diperkuat dengan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis 27 
Desember 2018, dimana pada saat itu diadakan semaan membaca 
Al Qur’an. Lalu sebelum mulai semaan pendidik memberikan 
pertanyaan kepada santri tentang materi yang dipelajari pertemuan 
sebelumnya yang bertujuan untuk mereview materi tentang hukum 
bacaan di Marhalah 3. Dimana pendidik memberikan pertanyaan 
kepada santri tentang materi yang telah diajarkan dipertemuan 
sebelumnya.  
Selain itu juga ada upaya lain yaitu pendidik memberikan 
waktu tambahan kepada santri apabila masih ada yang belum 
dipahami tentang materi atau untuk melatih pengucapan makhraj 
atau yang lainnya yang biasanya dilakukan diluar jam 
pembelajaran baik sebelum maupun sesudah pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar mereka mampu memperbaiki bacaannya dan 
mengatasi kesulitan yang dialami misalkan saat pembelajaran 
berlangsung santri merasa malu untuk bertanya.  
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Pernyataan tersebut diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis 13 Desember 2018 dimana 
pada saat itu materi yang dipelajari yaitu Marhalah 2 tentang 
Qolqolah, Lam Syamsiyah, dan Al Qomariyah dalam metode 
Smart Tahsin. Lalu sebelum masuk ke materi ada santri yang 
datang lebih awal untuk setoran bacaan yang diajarkan di 
pertemuan sebelumnya oleh santri yang bertujuan untuk berlatih 
terlebih dahulu sebelum nanti setoran secara langsung dengan 
pendidik. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadzah Anisa pada hari 
Rabu 23 Januari 2019 bahwa memang beliau mengadakan 
tambahan waktu kepada santri untuk bertanya tentang materi yang 
diajarkan dan berlatih membaca atau pengucapan makhraj yang 
belum tepat agar mereka cepat dalam memperbaiki bacaannya, dan 
lebih paham materi yang pernah diajarkan. Ayshah juga 
membenarkan pada hari Jum’at 18 Januari 2019 selaku santri yang 
diampu oleh Ustadzah Anisa bahwa memang benar diadakan 
tambahan waktu diluar jam pembelajaran untuk membantu santri 
dala berbagai kesulitan yang dialami. Dia berkata bahwa sering 
menggunakan waktu tambahan tersebut untuk bertanya-tanya dan 
berlatih membaca serta pengucapan makhraj yang dirasa sulit.  
Kegiatan akhir pembelajaran Smart Tahsin juga diadakan 
semaan membaca Al Qur’an dengan menggunakan Al Qur’an 
Usmani dengan tujuan agar santri lebih lancar dalam membaca Al 
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Qur’an. Hal tersebut di perkuat dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari Kamis 27 Desember 2018, dimana pada saat 
itu diadakan semaan membaca Al Qur’an. Saat semaan dimana 
setiap santri membaca perayat yang dicontohkan terlebih dahulu 
oleh pendidik lalu santri melanjutkan ayat berikutnya. Membaca 
dilakukan secara bergiliran oleh santri lalu langsung dikoreksi oleh 
pendidik, apabila ada kesalahan maka langsung dibenarkan dan 
ketika ada makhraj yang salah langsung dilatih saat itu juga. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadzah Anisa pada hari 
Rabu 23 Januari 2019 bahwa diadakan semaan agar santri tidak 
lupa dengan teori yang sudah diajarkan dan sekaligus dipraktekkan 
langsung dengan membaca Al Qur’an. Ayshah selaku santri yang 
diampu beliau juga membenarkan bahwa diadakan semaan supaya 
teori yang diajarkan tidak lupa dan berguna untuk memperlancar 
membaca Al Qur’an.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
bahwa evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Smart Tahsin 
ini ada dua yaitu yang pertama evaluasi yang langsung dilakukan 
oleh pendidik dan yang kedua dilakukan oleh Ustadz Edi 
Sumianto. Dimana evaluasi yang dilakukan oleh pendidik adalah 
mencontohkan membaca lalu santri menirukan apabila melakukan 
kesalahan maka langsung dibenarkan, diadakan setoran membaca 
setiap pertemuan, dan juga diadakan ulangan atau tes baik lisan 
maupun tertulis. Dan yang dilakukan oleh Ustadz Edi Sumianto 
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adalah ujian membaca yang disemak langsung oleh beliau di akhir 
pembelajaran. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ustadzah Enggar pada hari 
Selasa 22 Januari bahwa evaluasi yang dilakukan juga ada tes 
tertulis berupa mengerjakan soal yang diberikan oleh pendidik lalu 
dikoreksi dan dibagikan lagi kepada santri. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan dokumentasi di kelas B2 tentang hasil evaluasi 
tertulis yang dilakukan oleh santri. Selain itu juga dibenarkan oleh 
Ustadzah Anisa pada hari Rabu 23 Januari 2019 selaku pendidik 
Smart Tahsin di kelas C bahwa evaluasi dilakukan oleh pendidik 
saat pembelajaran Smart Tahsin berlangsung dengan cara 
melatihnya terus-menerus pada pengucapan makhraj yang salah, 
membenarkan saat terjadi kesalahan, mencontohkan membacanya 
terlebih dahulu tentang bacaan yang disetorkan di lembar setoran 
pada buku panduan Metode Smart Tahsin. Ustadzah Suci juga 
membenarkan pada hari Selasa 15 Januari 2019 bahwa selain 
dengan pendidik yang mengampu evaluasi juga dilakukan oleh 
Ustadz Edi Sumianto setelah pembelajaran selesai selama 4 bulan.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
bahwa upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
Qur’an santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan motivasi kepada santri  
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Pemberian motivasi ini dilakukan oleh semua pendidik Smart 
Tahsin saat diawal atau diakhir pembelajaran atau bahkan keduanya. 
hal tersebut dilakukan karena termasuk dalam langkah-langkah 
pembelajaran Smart Tahsin. Motivasi ini diberikan bertujuan agar 
santri lebih semangat dalam belajar tahsin dan tetap menjaga 
keistiqomahan untuk berangkat meskipun banyak rintangan, seperti 
hujan. Motivasi yang diberikan berupa kisah-kisah Nabi, kisah-kisah 
ulama terdahulu, dan kata-kata mutiara islami. 
Pendidik di kelas B2 memberikan motivasi kepada santri berupa 
kata-kata mutiara yang di kirim langsung kepada santri via Whatsapp 
yang bersifat keras. Sedangkan pendidik di kelas C memberikan 
motivasi berupa kisah nabi dan kata-kata mutiara yang dapat 
menggugah semangat santri untuk lebih rajin belajar dan berlatih 
membaca Al Qur’an.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Sa’ad (2007: 92-100) tentang 
manfaat membaca Al Qur’an salah satunya mengambil pelajaran dari 
kisah-kisah Al Qur’an yaitu kisah-kisah yang terdapat di dalam Al 
Qur’an itu merupakan teladan penting yang dijelaskan Allah SWT 
kepada kita semua, agar dapat mengambil pelajaran dari kehidupan 
umat terdahulu dan agar kita mempunyai keyakinan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT maha kuasa atas segala sesuatu.  
2. Memberikan contoh membaca santri menirukan secara berkelompok 
Proses pembelajaran Smart Tahsin ini dilakukan dengan cara 
pendidik mencontohkan suatu bacaan terlebih dahulu lalu santri baru 
102 
 
 
 
menirukan. Santri menirukan secara bersama-sama, kelompok (2 
orang, 3 orang, dan 4 orang), dan pengecekan satu persatu. Disini 
pendidik harus memberikan contoh bacaan dengan sebaik mungkin, 
walaupun santri belum mampu menirukan secara benar. Hal tersebut 
dilakukan oleh pendidik di kelas B2 dan C karena termasuk dalam 
proses pembelajaran metode Smart Tahsin. Namun, pendidik di kelas 
B2 kadang masih mengalami kesalahan dalam membaca artinya masih 
ada yang keliru dan harus mengulangi mencontohkan membaca lagi.  
Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran metode Smart tahsin 
yang di kemukakan oleh Sumianto (2017:7-8) bahwa Guru 
memperbanyak contoh secara klasikal dengan cara tallaqi (guru 
membaca santri menirukan) dan Perbandingan guru dan santri adalah 
1:15 (maksimal) 
3. Review materi 
Review materi atau mengulang-ulang materi ini dilakukan 
bertujuan agar selalu mengingat tentang materi-materi yang telah 
diajarkan di pertemuan sebelumnya karena materi bersifat 
berkelanjutan. Selain itu review materi bertujuan untuk menjelaskan 
kembali materi yang pernah diajarkan bagi santri yang di pertemuan 
sebelumnya berhalangan hadir. Review materi ini dilakukan oleh 
pendidik dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada santri dan 
juga setoran membaca yang termasuk dalam review materi. Hal 
tersebut dilakukan oleh pendidik di kelas B2 dan C karena termasuk 
dalam proses pembelajaran dalam metode Smart Tahsin,  
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Tafsir (2001: 78) menyatakan 
bahwa dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 
mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik di dalam rumah 
tangga sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa 
membiasakan, memberikan contoh yang baik, memberikan pujian, 
dorongan, dan lain-lain yang diperkirakan menghasilkan pengaruh 
positif bagi pendewasaan anak. 
4. Pemberikan waktu tambahan (Privat) 
Memberikan waktu tambahan ini dilakukan oleh pendidik dikelas 
C tetapi tidak dilakukan di kelas B2, sebab pemberian waktu tambahan 
ini tidak termasuk dalam proses pembelajaran di Smart Tahsin. 
Sehingga hal tersebut dilakukan atas ide atau pemikiran dari pendidik 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri. 
Pemberian waktu tambahan ini dilakukan sebelum dan sesudah 
pembelajaran atau juga bisa di luar jam pembelajaran.  
Waktu tambahan yang dilakukan biasanya dengan privat sehingga 
santri akan lebih leluasa dalam bertanya tanpa ada rasa malu. Dengan 
adanya waktu tambahan yang diberikan oleh pendidik bisa 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri. Dimana 
pendidik disini dapat dikatakan sebagai mediator serta fasilitator bagi 
santri untuk menunjang tercapainya tujuan.  
Hal ini sesuai dengan Usman (2017:9-12) bahwa peran guru 
sebagai mediator dan fasilitator adalah Sebagai mediator guru 
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 
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media pendidikan. Sebagai fasilitator hendaknya mampu 
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang 
tercapainya tujuan dan proses pembelajaran. 
5. Pemberian tugas rumah  
Pemberian tugas rumah ini dilakukan apabila saat pembelajaran 
Smart Tahsin santri mengalami kesulitan dalam pengucapan makhraj, 
panjang pendek belum tepat, dan sebagainya maka pada saat itu juga 
langsung dibenarkan dan dilatih secara terus-menerus. Apabila dengan 
cara itu juga belum mampu maka dijadikan tugas rumah untuk berlatih 
di depan kaca dan mengulang-ulanginya, karena dengan latihan itu 
merupakan salah satu tips sukses dalam belajar tahsin. Pemberian 
tugas rumah ini dilakukan oleh pendidik di kelas B2 dan C, tetapi tidak 
termasuk dalam proses pembelajaran di Smart Tahsin. Hanya 
bertujuan agar saat pembelajaran di pertemuan berikutnya tidak 
bingung dan mampu mengikutinya dengan baik.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumianto (2017: 11) bahwa ada 5 
faktor keberhasilan penguasaan lancar membaca Al Qur’an salah 
satunya adalah Dawamu at-tadribat (proses latihan yang kontinyu) 
yang meliputi: Melatih setiap materi yang telah dipelajari dan 
melaksanakan setiap tugas yang diberikan 
6. Semaan membaca Al Qur’an 
Semaan membaca Al Qur’an ini dilakukan oleh pendidik di kelas 
B2 dan C setelah materi yang disampaikan dalam pembelajaran sudah 
selesai. Bertujuan agar setelah dijelaskan mengenai teorinya santri 
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mampu menerapkan di dalam mushaf yang langsung disimak oleh 
pendidik, agar lebih lancar dalam membacanya, dan tidak lupa akan 
teori yang telah dipelajari. Semaan ini dilakukan atas inisiatif dari 
pendidik karena tidak termasuk dalam proses pembelajaran metode 
Smart Tahsin.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut Annuri (2010: 7-9) 
tentang kiat-kiat sukses belajar membaca Al Qur’an yaitu tallaqi dan 
musyafahah artinya mempelajari Al Qur’an melalui seorang guru, 
langsung berhadap-hadapan (mendengar, melihat, membaca secara 
langsung dari orang yang ahli).  
7. Tilawah bersama sebelum pembelajaran 
Tilawah sebelum pembelajaran ini dilakukan oleh pendidik di kelas 
B2 tetapi tidak dilakukan di kelas C. Tilawah ini bertujuan agar santri 
lebih berkonsentrasi dan siap dalam belajar membaca Al Qur’an. Hal 
tersebut dilakukan atas ide dari pendidik karena tidak termasuk dalam 
proses pembelajaran Smart Tahsin. Dengan adanya tilawah ini santri 
bisa lebih giat belajar membaca Al Qur’an dan termotivasi untuk 
mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar.  
Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Syaifuddin (2004: 45) 
bahwa keutamaan membaca Al Qur’an Rasulullah SAW memberikan 
apresiasi, motivasi, dan sugesti untuk giat membacanya.  
8. Diadakannya game 
Game ini dilakukan di kelas B2 tetapi tidak dilakukan di kelas C, 
karena tidak termasuk dalam rangkaian proses pembelajaran Smart 
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Tahsin. Namun itu sebuah ide yang diciptakan oleh pendidik agar 
pembelajaran membaca Al Qur’an tidak membosankan. Pemberian 
game ini juga disesuaikan dengan materi yang diajarkan saat 
pembelajaran, biasanya pemberian game saat materi yang disampaikan 
itu banyak dan banyak hafalannya pula. Game yang dilakukan berupa 
tebak-tebakan dengan tujuan agar santri lebih antusias, aktif dalam 
pembelajaran dan akan lebih memahami.  
Hal ini sesuai pendapat yang ada pada Proyek Pembinaan 
Perguruan tinggi Agama/IAIN Pusat (2002: 210) tentang kompetensi 
dalam cara-cara mengajar salah satunya adalah: Mempergunakan dan 
mengembangkan media pendidikan (alat bantu atau alat peraga) bagi 
murid dalam proses pembelajaran yang diperlukannya. 
   
114 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
tentang upaya pendidik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al 
Qur’an santri di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Dukuh Jambon, 
Kelurahan Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa:  
Upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an 
santri melalui pembelajaran metode Smart Tahsin di antaranya: 
1. Memberikan motivasi kepada santri 
Memberikan motivasi ini dilakukan oleh pendidik di kelas B2 dan 
C karena termasuk dalam rangkaian proses pembelajaran Smart 
Tahsin. Motivasi ini berupa kisah-kisah nabi dan kata-kata mutiara 
agar santri lebih bersemangat dalam belajar membaca Al Qur’an, tidak 
putus asa, dan istiqomah dalam berangkat belajar membaca Al 
Qur’an.  
2. Memberikan contoh membaca santri menirukan secara berkelompok 
Memberikan contoh membaca ini dilakukan oleh pendidik di kelas 
B2 dan C karena termasuk dalam rangkaian proses pembelajaran 
Smart Tahsin. Memberikan contoh membaca ini dilakukan oleh 
pendidik lalu santri menirukan secara bersama-sama atau 
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berkelompok agar yang belum mampu membaca bisa mengikuti yang 
sudah mampu membaca dengan benar.  
3. Review materi 
Review materi ini dilakukan oleh pendidik di kelas B2 dan C 
karena termasuk dalam rangkaian prose pembelajaran Smart Tahsin. 
Hal tersebut dilakukan agar santri tidak lupa pada materi yang telah 
dipelajari sebelumnya, karena materi bersifat berkelanjutan. Dalam 
review materi ini dilakukan setoran di lembar setoran agar lebih 
lancar. 
Sedangkan upaya yang dikembangkan oleh pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an santri yang di antaranya: 
1. Pemberian waktu tambahan (privat) 
Pemberian waktu tambahan ini dilakukan oleh pendidik di kelas C 
tetapi tidak dilakukan di kelas B2, karena tidak termasuk dalam proses 
pembelajaran Smart Tahsin. Hal tersebut dilakukan agar santri lebih 
mudah dalam mengatasi kesulitan saat proses pembelajaran. Biasanya 
dilakukan diluar jam pembelajaran seperti sebelum atau sesudah 
pembelajaran.  
2. Pemberian tugas rumah 
Pemberian tugas rumah ini dilakukan oleh pendidik di kelas B2 
dan C, walaupun bukan termasuk dalam proses pembelajaran Smart 
Tahsin. Pemberian tugas ini berupa mencari contoh bacaan dan 
mengulang-ulang contoh bacaan atau berlatih membaca dirumah. 
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3. Semaan membaca Al Qur’an 
Semaan membaca Al Qur’an ini dilakukan oleh pendidik di kelas 
B2 dan C. Semaan ini dilakukan setelah materi pembelajaran selesai 
agar santri mampu menerapkan materi yang telah dipelajari langsung 
ke dalam Al Qur’an.  
4. Tilawah bersama sebelum pembelajaran 
Tilawah membaca Al Qur’an ini dilakukan oleh pendidik di kelas 
B2 tetapi tidak dilakukan di kelas C. Hal ini dilakukan agar antri lebih 
konsentrasi dan siap dalam belajar membaca Al Qur’an.  
5. Diadakannya game 
Game ini diadakan di kelas B2 tetapi tidak dikelas C agar santri 
tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran membaca Al Qur’an. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahsin Ash 
Habul Qur’an, menurut peneliti upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an sudah cukup baik serta 
membantu santri dalam memperbaiki bacaan Qur’an. Hanya saja terdapat 
beberapa saran dari peneliti agar dapat memperbaiki upaya pendidik di 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an agar menjadi lebih baik diantaranya:  
1. Bagi Kepala Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
a. Lebih meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an pada pendidik 
agar tidak terjadi kesalahan 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana menjadi lebih baik dalam 
rangka menambah kemudahan dan kelancaran santri dalam belajar 
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2. Bagi Pendidik  
a. Lebih meningkatkan penggunaan media pembelajaran bagi santri 
agar pembelajaran tidak cenderung membosankan 
b. Meningkatkan pemberian motivasi kepada santri tentang 
kedisiplinan, sehingga santri selalu masuk 
c. Lebih meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an agar tidak terjadi 
kesalahan 
3. Bagi Santri  
a. Lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap pembelajaran 
agar dapat meningkatkan kualitas bacaan Al Qur’an 
b. Menyalurkan ilmu yang telah didapat dan dipelajari kepada orang 
lain terutama sesama muslim 
c. Tetap istiqomah dalam berangkat belajar membaca Al Qur’an agar 
dapat meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Kepada Subyek: Pendidik dan Santri  
A. Kepada Pendidik  
a. Bagaimana proses pembelajaran metode Smart Tahsin? 
b. Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri sebelum dilakukan 
pembelajaran metode Smart Tahsin? 
c. Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri setelah dilakukan 
pembelajaran Smart Tahsin? 
d. Kendala/kesulitan apa saja yang dihadapi saat pembelajaran metode Smart 
Tahsin berlangsung?  
e. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala/kesulitan santri 
tersebut? 
f. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al Qur’an santri?  
g. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan membaca Al Qur’an santri? 
 
B. Santri  
1. Apakah metode Smart Tahsin ini mempermudah anda dalam belajar 
membaca Al Qur’an? 
2. Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an Anda sebelum mengikuti 
pembelajaran metode Smart Tahsin ini?  
3. Kendala/kesulitan apa yang anda alami saat pembelajaran berlangsung?  
4. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pendidik dalam mengatasi 
kendala/kesulitan Anda? 
5. Evaluasi apa saja yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan membaca Al Qur’an Anda? 
6. Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an Anda setelah mengikuti 
pembelajaran metode Smart Tahsin?  
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Kepada Informan: Pemimpin Rumah Tahsin dan Pendidik selain di metode Smart 
Tahsin 
 
A. Kepada Pemimpin Rumah Tahsin  
1. Bagaimana sejarah adanya Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an?  
2. Bagaimana sejarah disusunnya metode Smart Tahsin ini? 
3. Bagaimana proses pembelajaran metode Smart Tahsin? 
4. Berapa jumlah pendidik yang mengajar di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an?  
5. Bagaimana kriteria pendidik yang mengajar di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an?  
6. Bagaimana struktur kepengurusan di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an? 
 
B. Kepada Pendidik selain metode Smart Tahsin 
1. Bagaimana proses pembelajaran metode Smart Tahsin?  
2. Bagaimana pendapat Anda tentang metode Smart Tahsin? 
3. Berapa jumlah pendidik yang mengajar di Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an?  
4. Bagaimana kriteria pendidik yang mengajar di rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Observasi pelaksanaan metode Smart Tahsin di kelas B2 
2. Observasi pelaksanaan metode Smart Tahsin di kelas C 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
2. Daftar pendidik di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
3. Daftar santri putri program metode Smart Tahsin di Rumah Tahsin Ash 
Habul Qur’an kelas B2 dan C 
4. Daftar tata tertib di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
5. Daftar visi, misi, dan tujuan di Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
6. Dokumentasi foto kegiatan pembelajaran metode Smart Tahsin di Rumah 
Tahsin Ash Habul Qur’an  
7. Buku panduan metode Smart Tahsin 
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FIELD NOTE WAWANCARA  
 
Wawancara 1 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 15 Januari 2019  
Topik   : pendapat tentang metode Smart Tahsin dan pelaksanaan 
Informan  : Ustadzah Suci 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu   : pukul 17.00 WIB – 18.00 WIB 
Peneliti bertemu dengan Ustadzah Suci untuk melakukan wawancara. Peneliti 
menanyakan kaitannya dengan pendapat tentang metode Smart Tahsin dan 
pelaksanaan. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Ustadzah Suci : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “Ust, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya malam-malam begini. Maksud kedatangan saya 
kemari tidak lain untuk menindaklanjuti penelitian saya 
yaitu dengan melakukan wawancara untuk memperoleh 
beberapa informasi kaitannya tentang pendapat ustadzah 
mengenai metode Smart Tahsin, pelaksanaannya dan yang 
lainnya ” 
Ustadzah Suci : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. 
Silahkan mulai dari apa dulu yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “bagaimana proses pembelajaran smart tahsin itu?” 
Ustadzah Suci : “ada salam, berdoa, motivasi kadang-kadang lalu proses 
pembelajaranny dimana pendidik harus memberikan contoh 
membaca terlebih dahulu dengan sebaik mungkin dan 
pendidik harus mereview materi sebelum pembelajaran 
dimulai. Dan nantinya santri maju satu persatu untuk 
setoran membaca pada lembar setoran di buku panduan.  .” 
Peneliti : “berapa jumlah pendidik yang mengajar di rumah tahsin 
ini?” 
121 
 
 
 
Ustadzah Suci : “ setau saya yang mengajar disini saat ini ada 13 pendidik 
mbak.” 
Peneliti : “bagaimana kriteria pendidik yang mengajar di rumah 
tahsin ini?” 
Ustadzah Suci : “kriterianya pastinya mempunyai bacaan yang bagus, 
penguasaan materi yang bagus dan biasanya diutamakan 
alumni.” 
Peneliti  : “bagaimana pendapat ustadzah mengenai metode Smart 
Tahsin?” 
Ustadzah Suci : “metode ini menurut saya metode yang bagus, praktis, 
sistematis, dan cepat juga dalam pembelajarannya, antara 
teori dan praktiknya pun seimbang.” 
Setelah mendapatkan informasi mengenai pendapat tentang Smart tahsin dan 
sebagainya, saya mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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Wawancara 2  
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 18 Januari 2019  
Topik   : tentang pelaksanaan dan kesulitan yang dialami 
Informan  : Ayshah (santri di kelas C) 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu   : pukul 09.00 WIB – 10.00 WIB 
Peneliti bertemu dengan Adella dan Nikmah untuk melakukan wawancara. 
Peneliti menanyakan kaitannya dengan pelaksanaan dan kesulitan yang dialami. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Ayshah : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “mbak, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya, saya mau bertanya-tanya pelaksanaan metode 
smart tahsin di kelas mbak, apakah boleh?” 
Ayshah  : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. 
Silahkan mau bertanya apa?” 
Peneliti : “apakah dengan metode smart tahsin ini mempermudah 
anda dalam belajar membaca Al Qur’an?” 
Ayshah : “iya mbak, karena dengan metode ini saya menjadi lebih 
paham dan tau membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, 
selain itu metode ini juga praktis dan antara teori dan 
prakteknya itu seimbang.” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an Anda 
sebelum mengikuti dengan metode ini?” 
Ayshah  : “sudah merasa membaca lancar dan bisa namun masih 
salah-salah baik itu makhraj panjang pendek, dan 
sebagainya.” 
Peneliti : “kesulitan apa yang anda alami saat pemebalajaran 
berlangsung?” 
Ayshah : “kesulitan yang saya alami itu tentang saat pengucapan 
makhraj itu salah, panjang pendeknya tidak teratur, nafas 
yang sering tidak terkendalikan, dan sebagainya.” 
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Peneliti : “ upaya apa yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi 
hal tersebut?” 
Ayshah : “biasanya juga dilatih lalu membaca bersama-sama, ada 
penambahan waktu yang dilakukan di luar jam 
pembelajaran, pendidik mencontohkan membaca terlebih 
dahulu, review materi, ada setoran bacaan juga, ada 
pembagian kelompok membaca antara yang sudah baik 
dengan yang kurang.” 
Peneliti : “evaluasi apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran?” 
Ayshah : “evaluasi yang dilakukan biasanya secara mandiri yaitu 
dengan pengecekan mandiri.” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an anda setelah 
mengikuti pembelajaran metode ini?” 
Ayshah : “menurut saya sih lumayan teratur, maksudnya dari yang 
belum tahu menjadi tahu dan dari yang belum bisa menjadi 
bisa, meskipun belum sempurna.” 
Setelah mendapatkan informasi tentang pelaksanaan metode smart tahsin dan 
kesulitan yang dialami santri saat pembelajaran saya menutupnya dengan 
mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Wawancara 3 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 22 Januari 2019 
Topik    : pelaksanaan metode Smart Tahsin dan upaya pendidik 
Informan : Ustadzah Enggar 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu   : pukul 17.30 WIB – 18.00 WIB 
Pada hari ini sekitar pukul 17.30 WIB saya bertemu dengan Ustadzah Enggar 
di Rumah Tahsin Ash habul Qur’an setelah beliau mengajar. Saya mengutarakan 
tujuan saya untuk melakukan wawancara kepada Ustadzah Enggar tentang 
pelaksanaan metode Smart Tahsin dan upaya pendidik. 
Peneliti               : "Assalamu’alaikum." 
Ustadzah Enggar : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti  : “Ust, saya ingin bertanya mengenai pembelajaran dengan 
metode Smart Tahsin.” 
Ustadzah Enggar : "Iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan? Saya jawab 
sebisanya ya" 
Peneliti : "Iya ust. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
Smart Tahsin itu?" 
Ustadzah Enggar : "Untuk pelaksanaan pembelajarannya dimulai dengan salam 
dan do’a seperti biasanya, kemudian dilanjutkan dengan 
muqoddimah seperti memberikan motivasi kepada santri agar 
tetap istiqomah dalam berangkat belajar tahsin. Setelah itu 
biasanya ada setoran membaca santri, yang kemudian 
dilanjutkan review materi, baru masuk dalam penyampaian 
materi selanjutnya, lalu diberikan tugas rumah untuk latihan 
membaca atau mengulang-ulangnya.” 
Peneliti : "Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri sebelum 
dilakukan pembelajaran metode Smart Tahsin?”  
Ustadzah Enggar : "kemampuan santri itu berbeda-beda ada yang sebenarnya 
sudah lancar tetapi belum bisa istiqomah, ada yang membacanya 
itu cepet tetapi panjang pendeknya itu masih diseret-seret, ada 
125 
 
 
 
yang sudah lancar tapi panjang pendek, makhrajnya tidak 
diperhatikan jadi hanya asal baca asal selesai.” 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri setelah 
dilakukan pembelajaran metode Smart Tahsin?” 
Ustadzah Enggar : “kemampuan membaca Al Qur’an santri setelah dilakukan 
pembelajaran Smart Tahsin sudah ada perubahan untuk 
membacanya sudah menggunakan intonasi yang sama, artinya 
yang pada mad thobi’i itu diayu ya diayun semuanya.”  
Peneliti :  “Kendala apa saja yang Ustadzah hadapi saat pembelajaran 
metode Smart Tahsin berlangsung?” 
Ustadzah Enggar : “kendala yang terjadi saat pembelajaran misalnya pada waktu 
dan kondisi artinya waktunya hanya sedikit jadi kurang efektif 
untuk pembelajaran sedangkan untuk kondisinya itu hujan jadi 
kadang ada yang tidak berangkat, selain itu juga pada 
pengucapan makhraj, panjang pendek yang dialami santri.” 
Peneliti : “Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan 
santri tersebut?” 
Ustadzah Enggar : “misalnya untuk mengatasi pengucapan makhraj santri 
dilakukan latihan secara terus-menerus. Selain itu juga ada 
pemberian motivasi seperti kisah-kisah, kata-kata mutiara, ada 
reward, memberikan contoh membaca terlebih dahulu baru 
santri menirukan, review materi.”  
Peneliti : “Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan membaca Al Qur’an Santri?” 
Ustadzah Enggar : “Evaluasi saya lakukan saat pembelajaran Smart Tahsin 
berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan cara melatih santri 
terus-menerus pada pengucapan makhraj yang salah, 
membenarkan saat terjadi kesalahan, mencontohkan 
membacanya terlebih dahulu tentang bacaan yang disetorkan di 
lembar setoran pada buku panduan Metode Smart Tahsin dan 
secara tulisan itu seperti ulangan.” 
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Peneliti        : “Upaya apa saja yang dilakuuntuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an itu sendiri ?” 
Ustadzah Enggar :  “Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an santri melalui metode Smart Tahsin selain 
yang sudah saya sebutkan tadi diantaranya ada setoran, dan 
adanya semaan membaca Al Qur’an. 
Setelah mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Smart Tahsin, saya 
mengakhiri perbincangan dengan mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Wawancara 4 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 23 Januari 2019 
Topik    : pelaksanaan metode Smart Tahsin dan upaya pendidik 
Informan : Ustadzah Anisa 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu   : pukul 09.00 WIB – 10.50 WIB 
Pada hari ini sekitar pukul 09.00 WIB saya bertemu dengan Ustadzah Anisa 
di IAIN Surakarta tepatnya di depan perpus fakultas Ilmu Tarbiyah. Saya 
mengutarakan tujuan saya untuk melakukan wawancara kepada Ustadzah Anisa 
tentang pelaksanaan metode Smart Tahsin dan upaya pendidik. 
Peneliti               : "Assalamu’alaikum." 
Ustadzah Anisa : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti  : “Ust, saya ingin bertanya mengenai pembelajaran dengan 
metode Smart Tahsin.” 
Ustadzah Anisa  : "Iya mbak, silahkan. Apa yang mau ditanyakan? Saya jawab 
sebisanya ya" 
Peneliti : "Iya ust. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
Smart Tahsin itu?" 
Ustadzah Anisa : "Untuk pelaksanaan pembelajarannya dimulai dengan salam 
dan do’a seperti biasanya, kemudian dilanjutkan dengan 
muqoddimah seperti memberikan motivasi kepada santri agar 
tetap istiqomah dalam berangkat belajar tahsin. Setelah itu 
biasanya ada setoran membaca santri, yang kemudian 
dilanjutkan review materi, baru masuk dalam penyampaian 
materi selanjutnya, lalu diberikan tugas rumah untuk latihan 
membaca atau mengulang-ulangnya.” 
Peneliti : "Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri sebelum 
dilakukan pembelajaran metode Smart Tahsin?”  
Ustadzah Anisa : "kemampuan santri itu berbeda-beda ada yang fasih dan ada 
yang masih kurang, tapi dari mereka itu memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing, seperti bagi yang sudah fasih itu 
terkadang kurang bersemangat tetapi yang kurang semangatnya 
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luar biasa, seperti hujan deras bercampur petir pun tetap 
berangkat.” 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an santri sebelum 
dan setelah dilakukan pembelajaran metode Smart Tahsin?” 
Ustadzah Anisa : “kemampuan membaca Al Qur’an santri sebelum dilakukan 
pembelajaran metode Smart Tahsin kebanyakan memiliki 
kemampuan yang sedang jadi lebih mudah dalam penyampaian 
materi. Sedangkan setelah dilakukan pembelajaran Smart Tahsin 
sudah ada perubahan untuk membuka mulut, pada intinya sudah 
ada perubahan bagi yang masih kurang sudah berubah agak 
baik, bagi yang sedang atau biasa sudah baik, dan yang baik 
sudah baik tetapi terkadang susah untuk membuka mulut.”  
Peneliti :  “Kendala apa saja yang Ustadzah hadapi saat pembelajaran 
metode Smart Tahsin berlangsung?” 
Ustadzah Anisa : “kendala yang terjadi saat pembelajaran misalnya mengulang-
ulang terus materi yang pernah diajarkan karena santri tidak 
masuk atau ketinggalan materi, selain itu juga pada pengucapan 
makhraj, panjang pendek.” 
Peneliti : “Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan 
santri tersebut?” 
Ustadzah Anisa : “misalnya untuk mengatasi pengucapan makhraj santri 
dilakukan latihan secara terus-menerus, selalu dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari misal pada huruf (jim) maka contohnya 
(wajan), juga diadakan pemberian tugas. Selain itu juga ada 
pemberian motivasi, memberikan conoh membaca terlebih 
dahulu baru santri menirukan, review materi, penambahan 
waktu (privat) pembagian kelompok membaca seperti yang 
kurang dengan yang sedang.”  
Peneliti : “Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan membaca Al Qur’an Santri?” 
Ustadzah Anisa  : “Evaluasi saya lakukan saat pembelajaran Smart Tahsin 
berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan cara melatih santri 
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terus-menerus pada pengucapan makhraj yang salah, 
membenarkan saat terjadi kesalahan, mencontohkan 
membacanya terlebih dahulu tentang bacaan yang disetorkan di 
lembar setoran pada buku panduan Metode Smart Tahsin.” 
Peneliti        : “Upaya apa saja yang dilakuuntuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an itu sendiri ?” 
Ustadzah Anisa :  “Upaya yang aya lakukan dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al Qur’an santri melalui metode Smart Tahsin selain 
yang sudah saya sebutkan tadi diantaranya ada setoran, dan 
adanya semaan membaca Al Qur’an. 
Setelah mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Smart Tahsin, saya 
mengakhiri perbincangan dengan mengucapkan terimakasih dan salam. 
REFLEKSI  
Setiap pendidik memiliki tanggungjawab untuk memahamkan materi kepada 
santrinya. Berbagai macam upaya dilakukan agar santri memahami materi yang 
disampaika. Kesulitan akan ditemui oleh pendidik dalam menerapkan upaya 
tersebut. Namun, seorang pendidik harus terus memotivasi santri agar memiliki 
keinginan yang kuat untuk belajar dan berlatih. 
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Wawancara 5 
Hari/ Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019  
Topik  : sejarah Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Informan         : Kepala Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an Ustad Edi Sumianto 
Tempat : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu  : pukul 19.30 WIB – 21.30 WIB 
Peneliti bertemu dengan pimpinan Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an untuk 
melakukan wawancara. Peneliti menanyakan kaitannya dengan sejarah berdirinya 
Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Ustadz Edi : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “Ust, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya malam-malam begini. Maksud kedatangan saya kemari 
tidak lain untuk menindaklanjuti penelitian saya yaitu dengan 
melakukan wawancara untuk memperoleh beberapa informasi 
kaitannya tentang sejarah berdirinya Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an ” 
Ustadz Edi : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. Silahkan 
mulai dari apa dulu yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “Bagaimana sejarah adanya Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an?” 
Ustadz Edi : “Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an berdiri pada tanggal 27 
Agustus 2013. Pendirian Rumah Tahsin ini semula berawal dari 
dimana beliau merasa prihatin dengan kualitas membaca Al Qur’an 
masyarakat yang masih rendah. Rumah Tahsin ini didirikan untuk 
mempermudah masyarakat yang khususnya umat islam dalam 
belajar membaca Al Qur’an. Kegiatan pembelajaran membaca Al 
Qur’an yang dipersiapkan dalam lembaga ini juga disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat khususnya umat islam pada 
umumnya. Dimana sesuai dengan namanya “Rumah” yaitu 
diharapkan dapat menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan 
untuk belajar serta menimba ilmu tentang agama Islam dan juga 
harapannya terbentuk rumah-rumah tahsin yang lainnya maksudnya 
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seseorang yang telah belajar dapat menyalurkan ilmunya kepada 
orang lain.” 
Peneliti : “Bagaimana sejarah disusunnya metode Smart Tahsin ini?” 
Ustadz Edi : “Berawal dari hasil evaluasi yang saya lakukan, maka  saya 
memberanikan diri untuk menyusun metode praktis belajar 
membaca Al Qur’an yang sesuai dengan ilmu yang telah 
dikuasainya. Saya menyusun metode Smart Tahsin dengan harapan 
dapat memberikan manfaat serta penyajian yang berbeda kepada 
masyarakat tentang cara belajar membaca Al Qur’an. Selain itu, 
berharap akan mendapatkan hasil pembelajaran yang berstandar. 
Peneliti : “Bagaimana proses pembelajaran metode Smart Tahsin?” 
Ustadz Edi : “proses pembelajaran metode Smart Tahsin dimulai dengan 
salam, berdoa atau membaca surah Fatihah. Selanjutnya 
memberikan muqoddimah tentang pentingnya belajar tahsin dan 
dilanjutkan dengan penyampaian materi yang ada di buku metode 
Smart Tahsin. Biasanya materi yang diberikan pada pertemuan 
pertama adalah pengenalan tentang Smart Tahsin itu sendiri. Proses 
pembelajaran seorang pendidik harus memberikan contoh bacaan 
dengan sebaik mungkin, meskipun santri belum sempurna dalam 
menirukannya. Pembelajaran untuk usia dewasa materi dimulai dari 
awal materi, sedangkan bagi yang anak-anak dan lansia langsung 
prak tek membacanya. Pendidik harus memberikan contoh 
membaca terlebih dahulu dengan sebaik mungkin dan pendidik 
harus mereview materi sebelum pembelajaran dimulai. Dan 
nantinya santri maju satu persatu untuk setoran membaca pada 
lembar setoran di buku panduan. 
Peneliti            : “Berapa jumlah pendidik yang mengajar di Rumah Tahsin Ash 
Habul Qur’an?” 
Ustadz Edi     : “di tahun 2019 ini ada sekitar 13 pendidik dengan rincian 5 ustadz 
dan 8 ustadzah.” 
Peneliti            : “Bagaimana kriteria pendidik yang mengajar di Rumah Tahsin 
Ash Habul Qur’an?” 
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Ustadz Edi     : “kriteria pendidik dirumah tahsin harus memiliki bacaan yang 
bagus, biasanya pendidik disini lebih mengutamakan alumni yang 
pernah belajar disini.” 
Peneliti            : “Bagaimana struktur kepengurusan di Rumah Tahsin Ash  Habul 
Qur’an?” 
Ustadz Edi     : “ketua saya sendiri, sekretaris Ustadz Pujo, bendahara Ustadz 
Wawan, dan Sar Pras Ustadz Sumadi.” 
Setelah mendapatkan informasi mengenai sejarah Rumah Tahsin Ash Habul 
Qur’an, saya mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
REFLEKSI  
Ustadz Edi sangat memahami dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti mengenai Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an. Beliau menjelaskan dengan 
sangat detail tentang semua informasi mengenai Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
maupun metode pembelajaran Smart Tahsin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
133 
 
 
 
Wawancara 6 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2019  
Topik   : letak geografis dan kriteria pendidik 
Informan  : Ustadzah Erna 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu   : pukul 19.30 WIB – 21.30 WIB 
Peneliti bertemu dengan Ustadzah Erna untuk melakukan wawancara. Peneliti 
menanyakan kaitannya dengan letak geografis dan kriteria pendidik. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Ustadzah Erna : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “Ust, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya malam-malam begini. Maksud kedatangan saya 
kemari tidak lain untuk menindaklanjuti penelitian saya 
yaitu dengan melakukan wawancara untuk memperoleh 
beberapa informasi kaitannya tentang letak geografis dan 
kriteria pendidik dan yang lainnya ” 
Ustadzah Erna : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. 
Silahkan mulai dari apa dulu yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “sebenarnya saya agak bingung ust, jadi saya mau tanya 
letak geografis rumah tahsin ini bagaimana?” 
Ustadzah Erna : “ rumah ini menghadap ke utara, dengan batasan-batasan 
sebelah barat itu ada mushola An-Nuur, sebelh timur 
terdapat pemukiman warga dan jalan kecil, sebelah utara 
terdapat jalan kecil, dan sebelah selatan terdapat 
pemukiman warga.” 
Peneliti : “bagaimana proses pembelajaran metode Smart Tahsin?” 
Ustadzah Erna : “proses pembelajaran seperti biasa diawali dengan salam, 
doa, motivasi, setoran, baru ke materi yang dimana 
dilaksanakan latihan membaca dan sebagainya. Lalu diakhir 
pembelajaran biasanya diberikan tugas rumah.” 
Peneliti : “berapa jumlah pendidik yang mengajar di rumah tahsin 
ini?” 
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Ustadzah Erna : “yang mengajar disini saat ini ada 13 pendidik dengan 
rincian 5 ustadz dan 8 ustadzah, karena banyak yang cuti 
seperti kkn, hamil, dan sebagainya.” 
Peneliti : “bagaimana kriteria pendidik yang mengajar di rumah 
tahsin ini?” 
Ustadzah Erna : “kriterianya pastinya mempunyai bacaan yang bagus, 
penguasaan materi yang bagus, tanggung jawab, dan 
berkomitmen tinggi.” 
Setelah mendapatkan informasi mengenai letak geografis dan sebagainya, saya 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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Wawancara 7 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2019  
Topik   : tentang pelaksanaan dan kesulitan yang dialami 
Informan  : Adella (santri di kelas B2) 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu   : pukul 17.00WIB – 17.45WIB 
Peneliti bertemu dengan Adella dan Nikmah untuk melakukan wawancara. 
Peneliti menanyakan kaitannya dengan pelaksanaan dan kesulitan yang dialami. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Adella : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “mbak, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya, saya mau bertanya-tanya pelaksanaan metode 
smart tahsin di kelas mbak, apakah boleh?” 
Adella  : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. 
Silahkan mau bertanya apa?” 
Peneliti : “apakah dengan metode smart tahsin ini mempermudah 
anda dalam belajar membaca Al Qur’an?” 
Adella : “iya mbak, karena metode ini mudah di pahami, 
sistematis, dan lebih terstruktur beda dengan iqra.” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an Anda 
sebelum mengikuti dengan metode ini?” 
Adella  : “sudah merasa bisa membaca tetapi masih salah gitu, 
karena kalau belajar dulu nggak dari dari awal.” 
Peneliti : “kesulitan apa yang anda alami saat pemebalajaran 
berlangsung?” 
Adella : “kesulitan yang saya alami itu tentang pengucapan 
makhraj, karena itu sangat sulit.” 
Peneliti : “ upaya apa yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi 
hal tersebut?” 
Adella : “biasanya juga dilatih lalu membaca bersama-sama, 
diadkan tilawah sebelum pembelajaran, pendidik 
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mencontohkan mebaca terlebih dahulu, review materi, ada 
setoran bacaan juga, ada game kadang-kadang.” 
Peneliti : “evaluasi apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran?” 
Adella : “evaluasi yang dilakukan biasanya secara mandiri baik 
secara lisan dan tulisan (ulangan).” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an anda setelah 
mengikuti pembelajaran metode ini?” 
Adella : “menurut saya sih lumayan teratur, maksudnya dari yang 
belum tahu menjadi tahu dan dari yang belum bisa menjadi 
bisa, meskipun belum sempurna.” 
Setelah mendapatkan informasi tentang pelaksanaan metode smart tahsin dan 
kesulitan yang dialami santri saat pembelajaran saya menutupnya dengan 
mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Wawancara 8 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2019  
Topik   : tentang pelaksanaan dan kesulitan yang dialami 
Informan  : Nikmah (santri di kelas B2) 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an 
Waktu   : pukul 17.00WIB – 17.45WIB 
Peneliti bertemu dengan Adella dan Nikmah untuk melakukan wawancara. 
Peneliti menanyakan kaitannya dengan pelaksanaan dan kesulitan yang dialami. 
Peneliti : "Assalamu’alaikum." 
Nikmah : "Wa’alaikumsalam.” 
Peneliti : “dek, sebelumnya saya mau meminta maaf mengganggu 
waktunya, saya mau bertanya-tanya pelaksanaan metode 
smart tahsin di kelas mbak, apakah boleh?” 
Nikmah  : "Iya mbak, tidak apa-apa. Saya tidak merasa terganggu. 
Silahkan mau bertanya apa?” 
Peneliti : “apakah dengan metode smart tahsin ini mempermudah 
anda dalam belajar membaca Al Qur’an?” 
Nikmah : “iya mbak, karena dengan metode ini saya lebih tau dan 
paham lagi tentang ilmu tahsin, kalau dulu pernah ikut 
tahsin tapi pembelajarannya tidak se praktis dengan metode 
ini.” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an Anda 
sebelum mengikuti dengan metode ini?” 
Nikmah  : “membacanya lancar, tetapi kaidah-kaidah yang ada itu 
tidak saya terapkan sedangkan salah membaca itu akan 
merubah artinya juga, jadi sekarang lebih tau dan akan lebih 
memperbaikinya.” 
Peneliti : “kesulitan apa yang anda alami saat pemebalajaran 
berlangsung?” 
Nikmah : “kesulitan yang saya alami itu tentang pengucapan 
makhraj dan mental saya ini menurut saya jelek karena 
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apabila salah baca baik panjang pendek atau dengungnya 
maka saat itu juga saya langsung down.” 
Peneliti : “ upaya apa yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi 
hal tersebut?” 
Nikmah : “biasanya juga dilatih lalu membaca bersama-sama, 
diadkan tilawah sebelum pembelajaran, pendidik 
mencontohkan mebaca terlebih dahulu, review materi, ada 
setoran bacaan juga, ada game kadang-kadang.” 
Peneliti : “evaluasi apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran?” 
Nikmah : “evaluasi yang dilakukan biasanya secara mandiri baik 
secara lisan dan tulisan (ulangan).” 
Peneliti : “bagaimana kemampuan membaca Al Qur’an anda setelah 
mengikuti pembelajaran metode ini?” 
Nikmah : “menurut saya sih lumayan teratur, maksudnya dari yang 
belum tahu menjadi tahu dan dari yang belum bisa menjadi 
bisa, meskipun belum sempurna.” 
Setelah mendapatkan informasi tentang pelaksanaan metode smart tahsin dan 
kesulitan yang dialami santri saat pembelajaran saya menutupnya dengan 
mengucapkan terimakasih dan salam. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Observasi 1 di Kelas B2 
Tema  : Obsevasi pelaksanaan metode Smart Tahsin 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Waktu  : Selasa, 14 Oktober 2018 pukul 15.45-17.15 WIB 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan 
metode Smart Tahsin untuk mengetahui kemampuan santri di kelas B2 yang 
diampu oleh Ustadzah Enggar. Saya berangkat dari kos ba’da Ashar sekitar pukul 
15.45 WIB sampai ditempat observasi pukul 16.00 WIB langsung masuk dalam 
kelas. Di kelas ini semua santri berangkat yaitu 15 santri dan Ustadzah Enggar 
juga sudah berangkat.  
Pembelajaran dimulai pukul 16.00 WIB yang diawali dengan salam, 
membaca doa, memberikan motivasi dan dilanjutkan tilawah. Selanjutnya 
Ustadzah Enggar melakukan review materi bersama-sama dengan santri tentang 
materi sifat-sifat huruf dan juga mengecek hafalan santri tentang password, 
dimana saat itu akan diadakan tes tulis tentang materi tersebut. Sekitar pukul 
16.15 tes tulis dimulai dimana Ustadzah Enggar memberikan pertanyaan lalu 
santri menjawabnya diselembar kertas, setelah selesai langsung dikoreksi oleh 
Ustadzah Enggar. Setelah dikoreksi dibagikan kembali, lalu bagi yang nilai nya 
jelek maka di beri hukuman dicoret menggunakan bedak. Di akhir pembelajaran 
pukul 17.30 santri diberikan tugas rumah untuk mempelajari materi berikutnya di 
buku panduan metode Smart Tahsin, dan pembelajaran ditutup dengan membaca 
Hamdalah, doa kafaratul majlis, dan salam. 
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Observasi 2 kelas B2 
Tema   : Observasi pelaksanaan metode Smart Tahsin  
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ashabul Qur’an  
Waktu  : Selasa, 8 Januari 2019 pukul 15.45-17.15 WIB  
 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan 
metode Smart Tahsin untuk mengetahui upaya pendidik dalam pembelajaran di 
Kelas B2 yang diampu oleh Ustadzah Enggar. Saya berangkat dari kos ba’da 
Ashar, sampai di tempat observasi pukul 16.00 WIB langsung masuk ke kelas, 
santri yang datang sebanyak 10 santri. Dimana materi yang diajarkan tentang 
Masuk Dengan Dengung dalam Marhalah 3 di buku Smart tahsin. Sebelum 
pembelajaran dimulai pendidik memberikan motivasi kepada santri agar tetap 
istiqomah dan semangat berangkat belajar tahsin. Setelah itu ada review materi 
yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya, saat itu pendidik memberikan 
pertanyaan kepada setiap santri dan mereka harus bisa menjawabnya dengan 
benar, selain itu pendidik juga mengulangi materi-materi pertemuan sebelumnya 
karena masih banyak santri yang belum memahami dikarenakan mereka tidak 
masuk.  
Setelah itu pada pukul 16.30 WIB masuk ke materi “Masuk dengan 
Dengung” pada hukum bacaan Nun sukun dan tanwin, pendidik menjelaskan 
materi tersebut dengan menggunakan papan tulis agar santri dapat memahami 
dengan baik dan dapat mencatatnya. Saat menjelaskan pendidik menyuruh santri 
untuk mencari contoh bacaan tentang Nun sukun dan Tanwin yang lalu dikoreksi 
oleh pendidik secara berama-sama. Lalu, santri latian membaca yang dicontohkan 
oleh pendidik terlebih dahulu lalu ditirukan oleh santri secara bersama-sama dan 
kelompok, setelah selesai, dilanjutkan setoran pada lembar setoran tanpa 
dicontohkan oleh pendidik dan dilakukan secara individu oleh santri. Di akhir 
pembelajaran pukul 17.30 WIB pendidik memberikan PR yang ada dilembar 
setoran tadi untuk diulang-ulang dan dilatih agar dipertemuan berikutnya dapat 
membacanya dengan benar dan fasih dan pembelajaran ditutup dengan membaca 
Hamdallah, doa kafaratul majlis, dan salam. 
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Observasi 3 di Kelas B2 
Tema  : Obsevasi pelaksanaan metode Smart Tahsin 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Waktu  : Selasa, 22 Januari 2019 pukul 15.45-17.15 WIB 
Pada kesempatan ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan metode 
Smart Tahsin untuk mengetahui upaya yang dilakukan pendidik saat pembelajaran 
di kelas B2 ysng di ampu oleh Ustadzah Enggar. Saya berangkat dari kos ba’da 
Ashar, sampai di tempat observasi pukul 16.00 WIB langsung masuk ke kelas, 
santri yang datang sebanyak 13 santri. Saat itu materi yang diajarkan tentang 
surat-surat di dalam Al Qur’an yang butuh perhatian. Sebelum pembelajaran 
dimulai pendidik memberikan motivasi agar istiqomah dalam berangkat belajar 
tahsin, sehingga di kelas ini dari awal sampai akhir masih banyak yang berangkat 
dan bersemangat belajar, setelah itu juga diadakan tilawah bersama-sama agar 
lebih lancar dan siap untuk belajar. Selanjutnya setoran PR yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya di lembar setoran buku panduan.  
Pukul 16.15 WIB Masuk dalam pembelajaran, pendidik menjelaskan materi 
tentang surat-surat yang butuh perhatian dengan menyebutkan surat-suratnya, lalu 
mencontohkan membaca terlebih dahulu selanjutnya santri menirukan secara 
bersama-sama dengan intonasi yang sama. Setelah selesai belajar membaca 
dengan dicontohkan lalu pendidik menggunakan game tebak-tebakan dengan 
materi yang sama bertujuan agar santri tidak cenderung bosan dan pembelajaran 
tidak monoton. Di akhir pembelajaran sekitar pukul 17.30 pendidik memberikan 
PR untuk melatih dan mengulang-ulang bacaan di materi yang sudah diajarkan 
tadi yang nantinya akan di setorkan di pertemuan berikutnya, lalu pembelajaran 
ditutup dengan membaca Hamdallah, doa kafaratul majlis, dan salam. 
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Observasi 4 di Kelas B2 
Tema  : Obsevasi pelaksanaan metode Smart Tahsin 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Waktu  : Kamis, 24 Januari 2019 pukul 15.45-17.15 WIB 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan 
metode Smart Tahsin untuk mengetahui upaya yang dilakukan pendidik dalam 
pembelajaran di kelas B2 yang di ampu oleh Ustadzah Enggar. Saya berangkat 
dari kos ba’da Ashar, sampai di tempat observasi pukul 16.00 WIB langsung 
masuk ke kelas, santri yang datang sebanyak 13 santri, dimana pada saat itu 
diadakan semaan membaca Al Qur’an. Sebelum semaan diadakan setoran tentang 
pengucapan makhraj yang belum sempurna bagi setiap santri, saat setoran apabila 
pengucapan masih belum benar maka pendidik melatihnya tetapi santri juga 
disuruh berusaha belajar sendiri melalui video dari youtube. Setelah selesai 
setoran pendidik memberikan pertanyaan kepada santri tentang materi di 
pertemuan-pertemuan sebelumnya yang bertujuan untuk review materi dan juga 
memberikan reward bagi santri yang selalu berangkat seperti memberikan buku 
cerita muslim.  
Semaan di mulai pada pukul 16.30 dari surat Al Baqarah yang langsung 
dibaca per ayat oleh santri secara bergantian tanpa di contohkan oleh pendidik 
terlebih dahulu. Saat santri membaca pendidik selalu memperhatikan dan 
mengoreksi ada yang salah atau masih ada yang kurang, ketika itu ada santri yang 
keliru dalam mengucapkan makhraj, pantulan qolqolahnya yang kurang tepat, dan 
dengungnya kurang lama maka pendidik terus melatihnya sampai benar dan 
memberikan motivasi agar tidak putus asa dan terus belajar. Di akhir 
pembelajaran pukul 17.30 WIB santri diberikan PR untuk tilawah setiap hari lalu 
disetorkan di grub Whatsapp setiap ba’da Maghrib, pembelajaran ditutup dengan 
membaca Hamdalah, doa kafaraul majlis, dan salam. 
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Observasi 5 di kelas C 
Tema   : Untuk mengetahui kemampuan santri 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ashabul Qur’an  
Waktu  : Selasa, 9 Oktober 2018 pukul 15.45 
 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi untuk mengetahui 
kemampuan santri di kelas C yang diampu oleh ustadzah Annisa. Saya berangkat 
dari kos ba’da Ashar sekitar pukul 15.30 WIB, setelah sampai disana sudah ada 
banyak sepeda motor santri yang berjajar rapi. Lalu saya langsung masuk ke 
dalam ruang pembelajaran kelas C di lantai dua. Di sana sudah banyak santri yang 
hadir, dan tidak lama kemudian ustadzah Annisa datang lalu membuka 
pembelajaran 
Pembelajaran diawali pukul 15.45 WIB oleh Ustadzah Anissa dengan 
mengucap salam, lalu membaca doa belajar dilanjutkan surah Fatihah, selanjutnya 
ustadzah memberikan muqaddimah atau motivasi kepada santri agar lebih 
semangat dan istiqomah dalam belajar membaca Al Qur’an. Sebelum masuk 
dalam materi, ustadzah mereview materi yang diajarkan sebelumnya dengan 
memberikan pertanyaan kepada masing-masing santri karena materi sebelumnya 
masih bersifat teori, seperti pengertian ilmu tajwid, sifat-sifat huruf, dan 
sebagainya. Selain itu, juga ada setoran password yang dilakukan oleh setiap 
santri sebelum masuk dalam materi yang lebih jauh lagi. 
Setelah selesai, pada pukul 16.15 ustadzah Annisa memutuskan untuk 
melanjutkan materi berikutnya dan setoran akan dilanjutkan setelah jam 
pembelajaran selesai, apabila menunggu bagi yang belum setoran maka materi 
tidak akan tersampaikan. Pertemuan kali ini dilakukan pembahasan materi tentang 
Makharijul Huruf yang ada di bagian tenggorokan dan lidah. Pembelajaran 
dimulai dengan ustadzah menjelaskan serta mempraktekkan langsung huruf-huruf 
yang keluarnya pada bagian tenggorokan baik bagian atas atau bawah serta huruf 
yang keluarnya pada bagian pangkal lidah, tengah, atau sisi. Lalu, setelah 
ustadzah menjelaskan dan mempraktekannya setiap huruf, santri disuruh mencoba 
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satu persatu dengan tujuan agar santri bisa membenarkan makhraj huruf yang 
salah secara perlahan dan berproses.  
Setelah semua santri mencoba mengucapkan setiap hurufnya, ustadzah 
mengetahui bahwa masih banyak santri yang pengucapan makhrajnya yang belum 
sempurna. Kebanyakan santri mengucapkan huruf ع ('ain), ق (Qaf) , ص (sho), ض 
(dhod), ط (tho), ظ (dho') belum sempurna, sehingga inilah salah satu kesulitan 
dalam proses pembelajaran. Adanya hal tersebut maka seorang pendidik harus 
pandai-pandai dalam mengatasinya, salah satu upaya dalam mengatasi kesulitan 
ini adalah pendidik selalu melatih santri saat itu juga sampai benar-benar 
sempurna atau paling tidak mendekati sempurna dan juga diadakan privat setiap 
sebelum pembelajaran atau setelah pembelajaran.  
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Observasi 6 kelas C 
Tema   : Observasi pelaksanaan metode Smart Tahsin  
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ashabul Qur’an  
Waktu  : Kamis, 13 Desember 2018 pukul 15.45-17.15 
Pada kesempatan ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan metode 
Smart Tahsin untuk mengetahui upaya yang dilakukan pendidik dalam 
pembelajaran di kelas C yang diampu oleh Ustadzah Anisa. Saya berangkat dari 
kos ba’da Ashar, sampai di tempat observasi pukul 16.00 WIB langsung masuk ke 
kelas, santri yang datang sebanyak 8 santri. Dimana pada saat itu materi yang 
dipelajari yaitu Marhalah 2 tentang Qolqolah, Lam Syamsiyah, dan Al 
Qomariyah dalam metode Smart Tahsin. Sebelum pembelajaran dimulai pendidik 
membuka dengan memberikan motivasi kepada santri agar lebih semangat dan 
istiqomah dalam belajar membaca Al Qur’an.  
Sebelum masuk ke materi diadakan setoran bacaan yang diajarkan di 
pertemuan sebelumnya oleh santri yang datang lebih awal, namun bagi yang 
datang terlambat maka setoran dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Saat 
setoran pendidik mengoreksi bacaan mana yang salah lalu menyuruh santri untuk 
mengulangi, jika ada kesalahan lagi maka dilatih secara terus-menerus baik 
kesalahan panjang pendek dan makhrajnya. Setelah beberapa santri setoran, lalu 
masuk materi tentang Qolqolah, Lam Syamsiyah, dan Al Qomariyah yang ada di 
buku panduan, lalu pendidik menjelaskan tentang materi tersebut dan santri 
sambil mencatatnya.  
Lalu santri langsung praktik membaca contoh yang ada di buku panduan 
dengan dicontohkan terlebih dahulu oleh pendidik lalu santri menirukan secara 
bersama, secara berkelompok (3 orang), dilanjutkan secara individu. Pada saat itu 
ada beberapa santri yang masih terjadi kesalahan dalam memantulkan huruf 
Qolqolah maka pendidik melatihnya sampai benar, apabila masih mengalami 
kesulitan maka itu dijadikan PR untuk mengulang-ulang saat dirumah lalu 
dipertemuan berikutnya akan dicek lagi. Akhir pembelajaran pendidik 
memberikan PR untuk membaca dilembar setoran setelah materi yang diajarkan di 
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dalam buku panduan dan pembelajaran ditutup dengan membaca Hamdallah, doa 
kafaratul majlis, dan salam. 
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Observasi 8 di Kelas C 
Tema  : Obsevasi pelaksanaan metode Smart Tahsin 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Waktu  : Selasa, 25 Desember 2018 pukul 15.45-17.15 WIB 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi tentang pelaksanaan 
metode Smart Tahsin di kelas C yang di ampu Ustadzah Anisa untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan oleh pendidik. Saya berangkat dari kos ba’da Ashar sampai 
di tempat observasi sekitar pukul 15.45 WIB lalu langsung masuk ke dalam ruang 
pembelajaran. Santri yang sudah datang ada 12 santri dan Ustadzah Anisa juga 
sudah datang.  
Sebelum pembelajaran dimulai seperti biasanya Ustadzah Anisa meminta 
satu peratu santri untuk menyetorkan bacaan yang terdapat diakhir materi 
pertemuan sebelumnya. Saat menyetorkan bacaan sebagian besar santri masih 
banyak terjadi kesalahan seperti bacaan ash shofirnya, panjang pendeknya, dan 
mendengungnya kurang. Lalu saat itu juga pendidik melatihnya sampai benar atau 
paling tidak mendekati benar secara terus- menerus. Lalu pada pukul 16.00 WIB 
pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, berdoa, membaca Al Fatihah, 
memberikan motivasi, dilanjutkan mereview materi sebelumnya secara bersama, 
setelah itu masuk ke materi dimana pada saat itu materi yang dipelajari yaitu 
Marhalah 3 dalam Metode Smart Tahsin.  
Pendidik menjelaskan materi tersebut ditambah materi tentang Idzhar 
Halqi. Setelah itu latihan membaca secara bersama-sama dengan cara pendidik 
memberikan contoh membaca terlebih dahulu lalu santri menirukan secara 
bersama-sama, secara kelompok (2 orang, 4 orang), dan pengecekan mandiri 
(satu-persatu). Saat membaca satu persatu ini ada beberapa santri yang mengalami 
kesulitan dalam membaca makhraj dan dengungnya yang kurang maka saat itu 
juga langsung suruh mengulangi, dilatih, dan dicontohkan terlebih dahulu. Lalu di 
akhir pembelajaran pukul 17.15 santri diberikan tugas rumah untuk mencari 
macam-macam Mad Lazim untuk pertemuan berikutnya agar saat pembelajaran 
bisa saling berinteraksi, dilanjutkan membaca Hamdalah dan doa kafaratul majlis, 
dan salam.  
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Observasi 9 di Kelas C 
Tema  : Obsevasi pelaksanaan metode Smart Tahsin 
Informan  : - 
Tempat  : Rumah Tahsin Ash Habul Qur’an  
Waktu  : Kamis, 27 Desember 2018 pukul 15.45-17.15 WIB 
Pada kesempatan kali ini saya melakukan observasi pelaksanaan metode 
Smart Tahsin untuk mengetahui upaya yang dilakukan pendidik saat pembelajaran 
di kelas C yang di ampu oleh Ustadzah Anisa. Saya berangkat dari kos pukul 
15.45 WIB sampai di tempat observasi sekitar jam 16.00 WIB langsung dalam 
kelas. Di dalam kelas sudah banyak yang datang sekitar 12 santri dan Ustadzah 
Anisa juga sudah datang. Pembelajaran di awali oleh Ustadzah Anisa dengan 
salam, membaca doa, memberikan motivasi berupa cerita Nabi karena saat itu 
banyak santri yang tidak masuk dikarenakan hujan, dimana saat itu akan diadakan 
semaan membaca Al Qur’an. Sebelum mulai semaan pendidik memberikan 
pertanyaan kepada santri tentang materi di pertemuan sebelumnya yang bertujuan 
untuk review materi.  
Setelah itu sekitar pukul 16.15 WIB dilanjutkan untuk semaan dimana setiap 
santri membaca perayat yang dicontohkan terlebih dahulu oleh pendidik lalu 
santri menirukannya. Hal tersebut dilakukan secara bergiliran yang secara 
langsung dikoreksi oleh pendidik, apabila ada kesalahan maka langsung 
dibenarkan seperti membaca Mad Thobi’i itu diayun agar tidak terlalu panjang 
dan ketika ada makhraj yang salah langsung dilatih saat itu juga sampai benar atau 
paling tidak mendekati benar. Selanjutnya di akhir pembelajaran pukul 17.30 WIB 
pendidik memberikan tugas rumah untuk tilawah agar bacaan santri menjadi 
lancar, dilanjutkan membaca Hamdallah, doa kafaratul majlis, dan salam. 
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STRUKTUR ORGANISASI  
RUMAH TAHSIN ASH HABUL QUR’AN 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemimpin Rumah Tahsin 
Ustadz Edi Sumianto 
Sekretaris 
Ustadz Pujo 
Sar Pras 
Ustadz Sumadi 
Bendahara 
Ustadz Wawan 
Tim Pendidik 
Putra 
Tim Pendidik 
Putri 
Santri 
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DAFTAR PENDIDIK 
RUMAH TAHSIN ASH HABUL QUR’AN 
 
No.  Daftar Ustadz Daftar Ustadzah 
1.  Ustadz Edi Sumianto, S.Pd.I  Ustadzah Ernawati Okvitasari 
2.  Ustadz Wawan Kurniawan  Ustadzah Suci Wahyuni  
3.  Ustadz Abdul Aziz Pujo  Ustadzah Irmawati 
4.  Ustadz Sumadi Ustadzah Widi 
5.  Ustadz Johan  Ustadzah Annisa Fauziah  
6.   Ustadzah Ely Kusuma 
7.   Ustadzah Enggar 
8.   Ustadzah Rofie 
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DAFTAR SANTRI PUTRI 
RUMAH TAHSIN ASH HABUL QUR’AN  
 
1. Daftra Santri di Kelas B2  
No.  Nama 
1.  Adella Indri A 
2.  Aulia Rahma A 
3.  Evi Nur Addini 
4.  Fitri Astuti 
5.  Inggit Ayuning P 
6.  Kiki Kurnia Putri 
7.  Melina Wulan A 
8.  Nikmah Salsabila  
9.  Ratih Kusumawati 
10.  Sarah Senjang R 
11.  Sholikhah  
12.  Ummu Khatijah A.A 
13.  Yusmi Dwi Putri 
14.  Fina Yuliya A 
15.  Refressia 
 
2. Daftar Santri di Kelas C 
No. Nama 
1.  Amelia R 
2.  Niswatun Z 
3.  Endah Dwi Mustikarini  
4.  Ayshah N F  
5.  Elpi Nur K 
6.  Nikmah Barunia  
7.  Afifah Qonita 
8.  Sandra Amalia 
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9.  Dewi Nur W 
10.  Ummi Misyari 
11.  Nurella Sanmuslih 
12.  Marella Indria Putri 
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TATA TERTIB 
RUMAH TAHSIN ASH HABUL QUR’AN 
 
1. Berpakaian rapi dan syar’i (berpeci/ jilbab, baju koko) 
2. Hadir tepat waktu (15.45-17.15) sore 
3. Memberikan izin/ keterangan jika tidak hadir  
4. Wajib menjaga kerukunan sesama warga Rumah Tahsin 
5. Ketidakhadiran sebanyak 5 kali tanpa izin syar’i, santri dikembalikan kepada 
orang tua 
6. Tartib yang belum tercantum sewaktu-waktu bisa menyusul 
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VISI, MISI, DAN TUJUAN 
RUMAH TAHSIN ASH HABUL QUR’AN 
 
1. Visi  
Sebagai alternatif lembaga pembelajaran Al Qur’an bagi kaum Muslimin yang 
berpedoman pada pemahaman Ulama Quro’. 
2. Misi  
a. Memberikan kemudahan bagi kaum Muslimin dalam pembelajaran Al 
Qur’an  
b. Menyelenggarakan pendidikan Al Qur’an dengan mengutamakan standar 
kualitaS  
c. Sebagai upaya untuk mempersiapkan para pengajar Al Qur’an yang siap 
terjun di masyarakat  
d. Sebagai wadah pemersatu umat  
e. Membumikan Al Qur’an seantero negeri 
3. Tujuan  
a. Kaderisasi dan rekruitmen para pengajar Al Qur’an  
b. Memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh para ahli  
c. Standarisasi kemampuan pengajar, sistem, metodologi, dan kurikulum  
d. Pembentukan rumah tahsin/ tahfid 
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Foto Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Saat Ustadzah sedang memberikan contoh membaca 
 
Saat santri latihan membaca satu peratu 
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Saat Ustadzah memberi contoh membaca kepada santri 
 
Saat Ustadzah mengecek bacaan santri secara satu-persatu 
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Saat Ustadzah Anisa memberikan jawaban 
 
Saat wawancara dengan Ustadzah Anisa 
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Saat kegiatan Studium General 
 
Saat kegiatan Studium General 
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Foto Bukti Evaluasi Tertulis Santri 
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